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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh current ratio dan debt to equity 

ratio terhadap return on equity di PT Telekomunikasi Indonesia. Penelitian ini 

dilaksanakan di PT Telekomunikasi Indonesia. Pendekatan data penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan metode asosiatif. Sampel pada penelitian ini adalah 

seluruh data rasio keuangan pada PT Telekomunikasi Indonesia dari tahun 2009-

2019. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis 

regresi linear berganda. Hasil pengujian signfikansi parsial menemukan bahwa 

variabel debt to equity ratio memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

return on equity. Sedangkan berdasarkan pengujian signfikansi simultan 

ditemukan bahwa current ratio dan debt to equity ratio memiliki pengaruh yang 

simultan terhadap return on equity. Berdasarkan hasil pengujian koefisien 

determinasi ditemukan bahwa pengaruh current ratio dan debt to equity ratio 

terhadap return on equity adalah sebesar 78.7%. 

 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return on Equity 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vii 

 

 ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of the current ratio and debt to equity ratio 

on return on equity in PT Telekomunikasi Indonesia. This research was conducted 

at PT Telekomunikasi Indonesia. The data approach of this research is 

quantitative with the associative method. The sample in this study is all financial 

ratio data at PT Telekomunikasi Indonesia from 2009-2019. The analytical 

method used in this research is multiple linear regression analysis method. The 

results of the partial significance test found that the debt to equity ratio variable 

had a negative and significant effect on return on equity. Meanwhile, based on the 

simultaneous significance test, it was found that the current ratio and the debt to 

equity ratio had a simultaneous effect on return on equity. Based on the test 

results of the coefficient of determination, it was found that the effect of the 

current ratio and debt to equity ratio on return on equity was 78.7%. 

 

Keywords: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Return on Equity 
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BABi I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latari Belakang 

Persaingani dalami duniai usahai dani industrii merupakani hali yangi umumi 

terjadii dani membentuki polai persaingani tertentui antari pelakui industri.i Demikiani 

jugai terjadii padai industrii telokomunikasii khsusnyai dii Indonesia,i dimanai setiapi 

perusahaani yangi bergeraki dalami industrii telkomunikasii (perusahaani operator)i 

salingi bersaingi dengani sangati ketati dani salingi berlombai untuki menghasilkani 

inovasii yangi dapati menariki minati masyarakati untuki menggunakani layanani yangi 

ditawarkan.i Berkaitani dengani perkembangani industrii telekomunikasii dii 

Indonesia,i diperolehi hasili bahwai terjadii pertumbuhani padai tahuni 2020i 10.88%i 

darii tahuni 2019i (sumber:i techbiz.id).i Hasili tersebuti menunjukani bahwai industrii 

telekomunikasii mampui bertumbuhi dani berkembangi padai saati pertumbuhani 

ekonomii Indonesiai beradai padai leveli minus.i Dewasai inii tantangi dani hambatani 

terlihati semakini nyatai khsusnyai padai sektori keuangan,i dimanai masalahi inii 

memilikii peranani yangi pentingi khsusnyai padai perusahaani telekomunikasii karenai 

jikai masalahi keuangani tidaki mampui ditanganii dengani baiki makai akani berdampaki 

buruki bagii kelangsungani perusahaan. 

Tujuani ataui targeti setiapi perusahaani darii berbagaii sektori industrii adalahi 

samai yaitui mencapaii labai ataui profitabilitasi usahai yangi optimal.i Dengani 

kemampuani perusahaani mencapaii profitabilitasi yangi optimali makai akani 

berdampaki terhadapi ukurani dani nilaii perusahaani tersebuti dipasar.i Disampingi itu,i 

pencapaiani labai padai suatui perusahaani merupakani salahi satui indikatori pentingi 

dalami menilaii kinerjai suatui perusahaan.i Dimanai perusahaani yangi mampui 
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mencapaii pertumbuhani profitabilitasi yangi optimali secarai terus-menerusi makai 

dapati diartikani perusahaani tersebuti memilikii kinerjai keuangani yangi baik.i  

Profitabilitasii dapatii diukurii denganii marginii labaii atasii penjualan,ii 

pengembalianii atasii totalii asetii (returnii onii totalii assets),ii rasioii kemampuanii dasarii 

untukii menghasilkanii labaii (basicii earningii power),ii pengembalianii ekuitasii biasaii 

(Returnii onii Commonii Equity).ii Dalamii penelitianii iniii profitabilitasii diproksikanii 

denganii ROEii (Returnii onii Equity)ii karenaii ROEii dapatii menunjukkanii kemampuanii 

perusahaanii untukii menghasilkanii labaii setelahii pajakii denganii menggunakanii modalii 

sendiriii yangii dimilikiii perusahaan.ii Profitabilitasii dapatii dipengaruhiii beberapaii 

faktor.ii Salahii satuii faktorii yangii dapatii mempengaruhiii profitabilitasii adalahii 

likuiditasi (Lifany,i 2017).ii Likuiditasii menunjukkanii kemampuanii suatuii perusahaanii 

untukii memenuhiii kewajibanii keuangannyaii yangii segeraii harusii dipenuhi.ii Dalamii 

penelitianii ini,ii likuiditasii diukurii denganii menggunakanii currentii ratioii karenaii rasioii 

tersebutii menunjukkanii seberapaii jauhii tuntutanii dariii krediturii jangkaii pendekii 

dipenuhiii olehii aktivaii yangii diperkirakanii menjadiii uangii tunaiii dalamii periodeii yangii 

samaii denganii jatuhii tempoii hutang.ii Faktorii lainii yangii dapatii mempengaruhiii 

profitabilitasii adalahii solvabilitasi (Lifany,i 2017).ii Rasioii solvabilitasii merupakanii 

rasioii yangii digunakanii untukii mengukurii sejauhii manaii aktivaii perusahaanii dibiayaiii 

utang.ii Dalamii penelitianii iniii digunakanii Debtii toii Equityii Ratioii (DER)ii untukii 

mengukurii solvabilitas.ii DERii dihitungii denganii membagiii totalii liabilitasii denganii 

ekuitas. 

PT.ii Telekomunikasiii Indonesia,ii Tbkii adalahii Suatuii Badanii Milikii Negaraii 

(BUMN)ii yangii bergerakii dalamii bidangii jasaii Telekomunikasi.ii PT.ii TELKOMii 

menyediakanii saranaii danii jasaii layananii Telekomunikasiii danii informasiii kepadaii 
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masyarakatii luasii sampaiii kepelosokii daerahii diii seluruhii Indonesia.ii Rasioii keuanganii 

suatuii perusahaanii dapatii berubah-ubahii dariii waktuii keii waktuii begituii pulaii yangii 

teijadiii padaii PT.ii Telekomunikasiii Indonesia,ii Tbk.i Berikuti inii adalahi datai Currenti 

Ratio,i Debti toi equityi Ratioi dani Returni oni Equityi darii PT.ii Telekomunikasiii 

Indonesia,ii Tbk. 

Tabeli 1.1 

Datai Currenti Ratio,i Debti toi Equityi Ratioi dani Returni oni Equityi darii PT.ii 

Telekomunikasiii Indonesia,ii Tbk 

Tahun Returni oni Equity 

Debti toi Equityi 

Ratio 

Currenti Ratio 

2009 29.6 1.25 59.9 

2010 26.0 0.99 91.5 

2011 23.1 0.88 95.8 

2012 24.9 0.86 116.0 

2013 23.7 0.87 116.0 

2014 24.90 0.64 106.22 

2015 24.96 0.37 135.29 

2016 27.64 0.30 119.97 

2017 29.16 0.32 104.82 

2018 23.0 0.38 93.5 

2019 23.5 0.44 71.5 

Sumber:i Annuali Reporti PTi Telekomunikasii Indonesia,i Tbki (2021) 

 Berdasarkani datai padai Tabeli 1.1i diketahuii bahwai tingkati profitabilitasi 

(ROE)i darii PTi Telekomunikasii Indonesia,i Tbki darii tahuni 2014-2018i mengalamii 

penurunan,i dimanai tingkati profitabilitasi (ROE)i terendahi terjadii padai tahuni 2018,i 

dimanai tingkati ROEi mengalamii penurunani terjadii karenai tingkati labai perusahaani 



4 

 

 

 

yangi cenderungi menuruni darii tahuni sebelumnya.i Selanjutnyai tingkati solvabilitasi 

(DER)i cenderungi meningkat,i dimanai peningkatani palingi tinggii terjadii padai tahuni 

2018,i adapuni peningkatani DERi diakibatkani olehi meningkatnyai tingkati kewajibani 

ataui hutangi darii PTi Telkomi Indonesia.i Sedangkani tingkati likuiditasi (CR)i 

cenderungi mengalamii penurunan,i dimanai penurunani terendahi terjadii padai tahuni 

2018.i Berdasarkani penjelasani atasi fenomena-fenomenai diatasi makai penelitii 

merumuskani juduli penelitiani sebagaii berikut:i “Pengaruhi Likuiditasi dani 

Solvabilitasi Terhadapi Profitabilitasi Padai PTi Telekomunikasii Indonesiai yangi 

Terdaftari Dii Bursai Efeki Indonesia”. 

1.2 Identifkasii dani Batasani Masalah 

Berdasarkani deskripsii darii latari belakangi diatasi dapati ditemukani 

permasalahani yangi berkaitani dengani likuiditas,i solvabilitasi dani profitabilitasi yaitui 

sebagaii berikut: 

1. Terjadinyai penurunani tingkati likuiditasi (Currenti Ratio)i dii tahuni 2018i 

padai PTi Telekomunikasii Indonesia,i Tbk 

2. Terjadinyai fluktuasii tingkati solvabilitasi (Debti toi Equityi Ratio)i darii 

tahuni 2015-2017i padai PTi Telekomunikasii Indonesia,i Tbk 

3. Terjadinyai penurunani tingkati profitabilitasi (Returni oni Equity)i padai 

tahuni 2018i padai PTi Telekomunikasii Indonesia,i Tbk 

4. Pada penelitian ini menggunakan Variabel Bebas adalah Current Ratio, 

dan Debt to Equity Ratio sedangkan variable terikat pada penelitian ini 

adalah Return on Equity. 

5. Penelitian ini menggunakan data skunder yang bersumber dari laporan 

keuangan dari PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. 
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6. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan data 

kuantitatif. 

1.3 Perumusani Masalahi Penelitian 

Berdasarkani pemaparani latari belakangi diatasi makai dapati dirumuskani rumusani 

masalahi penelitiani sebagaii berikut: 

1 Apakahi Likuiditasi berpengaruhi terhadapi Profitabilitasi Padai PTi 

Telekomunikasii Indonesia,i Tbk? 

2 Apakahi Solvabilitasi berpengaruhi terhadapi Profitabilitasi Padai PTi 

Telekomunikasii Indonesia,i Tbk? 

3 Apakahi Likuiditasi dani Solvabilitasi berpengaruhi terhadapi 

Profitabilitasi Padai PTi Telekomunikasii Indonesia,i Tbk? 

1.4 Tujuani dani Manfaati Penelitian 

1.4.1 Tujuani Penelitian 

Adapuni tujuani penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: 

1 Untuki menganalisisi dani mengetahuii pengaruhi Likuiditasi terhadapi 

Profitabilitasi Padai PTi Telekomunikasii Indonesia,i Tbki  

2 Untuki menganalisisi dani mengetahuii pengaruhi Solvabilitasi terhadapi 

Profitabilitasi Padai PTi Telekomunikasii Indonesia,i Tbki  

3 Untuki menganalisisi dani mengetahuii pengaruhi Likuiditasi dani 

Solvabilitasi terhadapi Profitabilitasi Padai PTi Telekomunikasii 

Indonesia,i Tbki  

1.4.2 Manfaati Penelitian 

Adapuni manfaati darii pelaksanaani penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: 

1 Bagii Peneliti 
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Penelitiani inii diharapkani menjadii mediai untuki mengimplementasikani 

pelajarani yangi diperolehi dibangkui perkuliahani kei dalami bentuki karyai 

ilmiahi yangi berhubungani dengani rasioi keuangani perusahaan. 

2 Bagii perusahaan 

Penelitiani inii diharapkani dapati menjadii masukani bagii perusahaani 

untuki menentukani kebijakani yangi efektifi yangi dapati meningkatkani 

tingkati profitabilitasi perusahaan 

3 Bagii Penelitii Selanjutnya 

Penelitiani inii diharapkani dapati menjadii bahani rujukani bagaii penelitii 

selanjutnyai yangi ingini melaksanakani penelitiani yangi bertajuki 

pengaruhi likuiditasi dani solvabilitasi terhadapi profitabilitas. 

1.5 Keasliani Penulisan 

Padai penelitiani inii penelitii menjadikani penelitiani darii Rizkii (2019)i dengani 

juduli “Pengaruhi Rasioi Likuiditasi Dani Solvabilitasi Terhadapi Profitabilitasi 

Dengani Pendekatani Structurali Equationi Modelling”.i Adapuni yangi membedakani 

penelitiani terdahului dengani penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: 

1 Objeki penelitiani yangi digunakani padai penelitiani terdahului adalahi datai 

keuangani darii PTi Siantari Top,i Tbki sedangkani padai penelitiani inii 

menggunakani datai keuangani darii PTi Telekomunikasii Indonesia,i Tbk 

2 Jumlahi sampeli yangi digunakani padai penelitiani terdahului lebihi sedikiti 

dibandingkani dengani penelitiani inii yangi berjumlahi 8i datai sampel 

3 Metodei analisisi yangi digunakani padai penelitiani terdahului berbedai 

dengani penelitiani ini,i dimanai padai penelitiani terdahului menggunakan 
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metodei analisisi structurei equationi modeli (SEM)i sedangkani padai 

penelitiani inii menggunakani analisisi regresii lineari berganda.i  
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BABii II 

TINJAUANii PUSTAKA 

 

2.1i Landasani Teori 

2.1.1ii Signallingii Theoryii (Teoriii Sinyal)ii  

Signallingii Theoryii atauii teoriii sinyalii dikembangkanii olehii Rosii padaii tahunii 

1997,ii menyatakanii bahwaii pihakii eksekutifii perusahaanii memilikiii informasiii lebihii 

baikii mengenaiii perusahaannyaii akanii terdorongii untukii menyampaikanii informasiii 

tersebutii kepadaii calonii investorii agarii hargaii sahamii perusahaannyaii meningkat.ii Halii 

positifii dalamii signalingii theoryii dimanaii perusahaanii yangii memberikanii informasiii 

yangii bagusii akanii membedakanii merekaii denganii perusahaanii yangii tidakii memilikiii 

beritaii bagus.ii Denganii menginformasikanii padaii pasarii tentangii keadaanii mereka,ii 

sinyalii tentangii bagusnyaii kinerjaii masaii depanii yangii diberikanii olehii perusahaanii 

yangii kinerjaii keuanganii masaii lalunyaii tidakii bagusii tidakii akanii dipercayaii olehii 

pasar.ii  

Menurutii Jogiyantoii (2013),ii signallingii theoryii menekankanii kepadaii 

pentingnyaii informasiii yangii dikeluarkanii olehii perusahaanii terhadapii keputusanii 

investasiii pihakii diii luarii perusahaan.ii Informasiii merupakanii unsurii pentingii bagiii 

investorii danii pelakuii bisnisii karenaii informasiii padaii hakekatnyaii menyajikanii 

keterangan,ii catatanii atauii gambaranii baikii untukii keadaanii masaii lalu,ii saatii iniii 

maupunii keadaanii masaii yangii akanii datangii bagiii kelangsunganii hidupii suatuii 

perusahaanii danii bagaimanaii pasaranii efeknya.ii Informasiii yangii lengkap,ii relevan,ii 

akuratii danii tepatii waktuii sangatii diperlukanii olehii investorii diii pasarii modalii sebagaiii 

alatii analisisii untukii mengambilii keputusanii investasi.ii Jogiyantoii (2013),ii 
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menyatakanii bahwaii informasiii yangii dipublikasikanii sebagaiii suatuii pengumumanii 

akanii memberikanii signalii bagiii investorii dalamii pengambilanii keputusanii investasi.ii 

Jikaii pengumumanii tersebutii mengandungii nilaiii positif,ii makaii diharapkanii pasarii 

akanii bereaksiii padaii waktuii pengumumanii tersebutii diterimaii olehii pasar.ii Padaii 

waktuii informasiii diumumkanii danii semuaii pelakuii pasarii sudahii menerimaii 

informasiii tersebut,ii pelakuii pasarii terlebihii dahuluii menginterpretasikanii danii 

menganalisisii informasiii tersebutii sebagaiii signalii baikii (goodii news)ii atauii signalii 

burukii (badii news).ii Jikaii pengumumanii informasiii tersebutii sebagaiii signalii baikii 

bagiii investor,ii makaii terjadiii perubahanii dalamii volumeii perdaganganii saham.ii 

Hubunganii signalingii theoryii denganii nilaiii perusahaanii yaituii nilaiii perusahaanii yangii 

baikii dapatii menjadiii signalii positifii danii sebaliknyaii nilaiii perusahaanii yangii burukii 

dapatii menjadiii signalii negatif.ii Halii iniii disebabkanii karenaii motivasiii investorii 

melakukanii investasiii adalahii untukii memperolehii keuntungan,ii sehinggaii 

perusahaanii yangii bernilaiii tidakii baikii cenderungii akanii dihindariii investor.ii Denganii 

kataii lainii investorii tidakii akanii menginvestasikanii dananyaii padaii perusahaanii yangii 

bernilaiii tidakii baik. 

Teorii sinyali (signallingi theory)i menjelaskani bagaimanai sinyal-sinyali 

keberhasilani ataui kegagalani manajemeni disampaikani kepadai pemilik.Teorii sinyali 

berkaitani dengani asimetrii informasi.i Hali positifi dalami signallingi theoryi dimanai 

perusahaani yangi memberikani informasii yangi bagusi akani membedakani merekai 

dengani perusahaani yangi tidaki memilikii “beritai bagus”i dengani menginformasikani 

kepaadai pasari tentangi keadaani mereka,i sinyali tentangi bagusnyai kinerjai masai 

depani yangi diberikani olehi perusahaani yangi kinerjai keuangani masai lalunyai tidaki 

bagusi tidaki akani dipercayai olehi pasari (Wolki dani Tearneyi dalami Dwiyanti,i 2012).i  
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Manajeri padai umumnyai termotivasii untuki menyampaikani informasii yangi 

baiki mengenaii perusahaani kei publiki secepati mungkin,i misalnyai melaluii jumpai 

pers.i Namuni pihaki diluari perusahaani tidaki tahui kebenarani darii informasii yangi 

disampaikani tersebut.i Jikai manajeri dapati meberii sinyali yangi meyakinkan,i makai 

publiki akani terkesani dani hali inii akani terefleksikani padai hargai sekuritas.i Jadii dapati 

disimpulkani karenai adanyai asymetric-informations,i pemberiani sinyali kepadai 

investori ataui publiki melaluii keputusan-keputusani manajemeni menjadii sangati 

pentingi (Fahmi, 2013).i Gumantii (2013)i mengemukakani bahwai dii dalami teorii 

sinyal,i manajeri (agen)i ataui perusahaani secarai kualitatifi memilikii kelebihani 

informasii dibandingkani dengani pihaki luari dani merekai menggunakani ukuran-

ukurani ataui fasilitasi tertentui untuki menyiratkani kualitasi perusahaannya.i  

Perusahaani dengani prospeki yangi menguntungkani akani mencobai 

menghindarii penjualani sahami dani mengusahakani modali barui dengani cara-carai 

laini termasuki penggunaani hutangi melebihii targeti strukturi modali yangi normal.i 

Teorii sinyali dikembangkani dalami ilmui ekonomii dani keuangani untuki 

memperhitungkani kenyataani bahwai orangi dalami (insiders)i perusahaani padai 

umumnyai memilikii informasii yangi lebihi baiki dani lebihi cepati dibandingkani 

dengani investori luar.i Olehi karenai itui sebagaii pengelola,i manajeri berkewajibani 

memberikani sinyali mengenaii kondisii perusahaani kepadai pemilik.Sinyali yangi 

diberikani dapati dilakukani melaluii pengungkapani informasii akuntansii sepertii 

laporani keuangan.i Laporani keuangani dimaksudkani untuki digunakani olehi berbagaii 

pihak,i termasuki manajemeni perusahaani itui sendiri.Namuni yangi palingi 

berkepentingani dengani laporani keuangani sebenarnyai adalahi parai penggunai 

eksternali (diluari manajemen). 
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Parai penggunai internali (parai manajemen)i memilikii kontaki langsungi 

dengani entitasi ataui perusahannyai dani mengetahuii peristiwa-peristiwai signifikani 

yangi terjadi,i sehinggai tingkati ketergantungannyai terhadapi informasii akuntansii 

tidaki sebesari parai penggunai eksternal.i Situasii inii akani memicui munculnyai suatui 

kondisii yangi disebuti sebagaii asimetrii informasii (informationi asymmetry),i yaitui 

suatui kondisii dii manai adai ketidakseimbangani perolehani informasii antarai pihaki 

manajemeni sebagaii penyediai informasii dengani pihaki pemegangi sahami dani 

stakeholderi padai umumnyai sebagaii penggunai informasii (user).i i Jikai pengumumani 

informasii tersebuti dianggapi sebagaii signali baik,i makai investori akani tertariki untuki 

melakukani perdagangani saham,i dengani demikiani pasari akani bereaksii yangi 

tercermini melaluii perubahani dalami volumei perdagangani sahami (Suwardjono,i 

2010).i Salahi satui jenisi informasii yangi dikeluarkani olehi perusahaani yangi dapati 

menjadii signali bagii pihaki diluari perusahaani adalahi laporani tahunan.i  

Hubungani teorii signali dengani kinerjai keuangani perusahaani ialahi 

pengungkapani yangi semakini luasi akani memberikani sinyali positifi kepadai pihak-

pihaki yangi berkepentingani terhadapi perusahaani (stakeholder)i maupuni parai 

pemegangi sahami perusahaani (shareholder).i Semakini luasi informasii yangi 

disampaikani kepadai stakeholderi dani shareholderi makai akani semakini 

memperbanyaki informasii yangi diterimai mengenaii perusahaan.i Hali inii akani 

menimbulkani kepercayaani stakeholderi dani shareholderi kepadai perusahaan.i 

Kepercayaani itui ditunjukkani stakeholderi dengani diterimanyai produk-produki 

perusahaani sehinggai akani meningkatkani labai dani Returni oni Equityi (ROE)i 

perusahaan.i  
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Hubungani teorii sinyali dengani nilaii perusahaani adalahi pengungkapani CSRi 

yangi dilakukani olehi perusahaani akani semakini memperluasi pengungkapani dalami 

laporani tahunan.i Hali inii merupakani sinyali positifi yangi diberikani perusahaani 

kepadai investor.i Makini luasnyai pengungkapani yangi dilakukani olehi perusahaani 

akani menambahi informasii yangi diterimai investor.i Semakini luasnyai informasii 

yangi diterimai investori akani meningkatkani tingkati kepercayaani investori terhadapi 

perusahaan.i Dengani tingkati kepercayaani yangi tinggii tentunyai investori akani 

memberikani responi yangi positifi terhadapi perusahaani berupai pergerakani hargai 

sahami yangi cenderungi naik.i Dengani demikiani tingkati pengungkapani yangi 

dilakukani olehi perusahaani akani berpengaruhi padai pergerakkani hargai sahami yangi 

cenderungi naiki padai gilirannyai jugai akani mempengaruhii volumei sahami yangi 

diperdagangkan.i Dengani pergerakkani hargai sahami yangi cenderungi meningkati 

tentunyai akani berpengaruhi terhadapi meningkatnyai returni sahami perusahaan. 

2.1.2i Laporanii Keuangan 

 Menurutii Ikatanii Akuntanii Indonesiaii dalamii PSAKii No.1ii (2015:2)ii 

mengemukakanii bahwaii laporanii keuanganii merupakanii bagianii dariii prosesii 

pelaporanii keuangan.ii Laporanii keuanganii yangii lengkapii biasanyaii meliputiii neraca,ii 

laporanii laba-rugi,ii laporanii perubahanii posisiii keuanganii (yangii dapatii disajikanii 

dalamii berbagaiii caraii seperti,ii sebagaiii laporanii arusii kasii atauii laporanii arusii dana),ii 

catatanii danii laporanii lainii sertaii materiii penjelasanii yangii merupakanii bagianii 

integralii dariii laporanii keuangan.ii Disampingii ituii jugaii termasukii skedulii danii 

informasiii tambahanii yangii berkaitanii denganii laporanii tersebut,ii sepertiii informasiii 

keuanganii segmenii industriii danii geografis,ii sertaii pengungkapanii pengaruhii 

perubahanii harga. 
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Menurutii Munawirii (2012)ii memilikiii pendapatii bahwaii laporanii keuanganii 

tidakii dapatii dipisahkanii dariii akuntansi,ii yaituii seniii pencatatan,ii penggolongan,ii danii 

peringkasanii daripadaii peristiwa-peristiwaii danii kejadian-kejadianii yangii bersifatii 

keuanganii denganii caraii yangii tepatii danii denganii petunjukii atauii dinyatakanii dalamii 

uang,ii sertaii penafsiranii terhadapii hal-halii yangii timbulii daripadanya.ii Laporanii 

keuanganii dipersiapkanii denganii maksudii untukii memberikanii gambaranii atauii 

laporanii kemajuanii (progressii report)ii secaraii periodikii yangii dilaksanakanii olehii 

manajemen.ii Jadiii laporanii keuanganii adalahii bersifatii historis,ii menyeluruhii danii 

sebagaiii suatuii progresslaporan,ii laporanii keuanganii terdiriii dariii dataii yangii 

merupakanii hasilii dariii suatuii kombinasiii antaraii lain:ii  

1. Faktaii yangii telahii dicatat 

Laporanii keuanganii ii iniii dibuatii atasii dasarii faktaii ii dariii catatanii akuntansi,ii 

sepertiii jumlahii uangii kasii yangii telahii tersediaii dalamii perusahaanii 

manapunii yangii disimpanii dalamii ii bank,ii jumlahii piutang,ii persediaanii 

barangii dagangan,ii utangii maupunii aktivaii tetapii yangii dimilikiii 

perusahaan.ii Pencatatanii dariii pos-posii iniii berdasarkanii catatanii historisii 

dariii peristiwa-peristiwaii yangii telahii terjadiii diii masaii lalu,ii danii jumlahii 

uangii yangii tercatatii dalamii pos-posii dinyatakanii dalamii harga-hargaii padaii 

waktuii terjadinyaii peristiwaii tersebutii (atii originalii cost).ii Olehii karenaii 

itu,ii laporanii keuanganii tidakii dapatii mencerminkanii posisiii keuanganii dariii 

suatuii perusahaanii saatii iniii yaituii kondisiii keuanganii palingii akhir,ii karenaii 

segalaii sesuatuii hanyaii bersifatii historis. 

2. Prinsip-prinsipii danii kebiasaanii dalamii akuntansi 
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Dataii yangii dicatatii didasarkanii padaii prosedurii maupunii anggapan-

anggapanii tertentuii yangii merupakanii prinsip-prinsipii akuntansiii yangii 

lazim,ii halii iniii dilakukanii denganii tujuanii memudahkanii pencatatanii atauii 

keseragaman.ii Disampingii ituii dalamii akuntansiii jugaii digunakanii prinsipii 

atauii anggapan-anggapanii yangii melengkapiii kovensi-konvensiii atauii 

kebiasaanii yangii digunakan,ii sebagaiii berikutii : 

a. Perusahaanii akanii tetapii berjalanii sebagaiii sesuatuii yangii goingii 

concernii atauii kontinuitasii usaha,ii konsepii iniii menganggapii bahwaii 

perusahaanii akanii berjalanii terus,ii konsekuensinyaii bahwaii nilaiii yangii 

tercantumii dalamii laporanii keunganii merupakanii nilaiii untukii 

perusahaanii yangii masihii berjalanii didasarkanii padaii nilaiii atauii hargaii 

padaii saatii terjadinyaii peristiwaii tersebut.ii Jadi,ii jumlahii atauii nilaiii 

uangii yangii tercantumii dalamii laporanii bukanii nilaiii realisasi,ii jikaii 

aktivaii ituii dijualii atauii dilikuidasi.ii  

b. Dayaii beliii dariii uangii dianggapii tepat,ii stabilii atauii konstan,ii walaupunii 

halii iniii bertentanganii denganii kenyataanii namunii akuntansiii mencatatii 

seluruhii transaksiii atauii peristiwaii keuanganii dariii jumlahii uangii danii 

tidakii mengadakanii perbedaaanii antaraii nilai-nilaiii dariii berbagaiii 

tahun. 

3. Pendapatii pribadi 

Walaupunii pencatatanii transaksiii telahii diaturii olehii konvensi-konvensiii 

atauii dalil-dalilii dasarii yangii telahii ditetapkanii menjadiii standarii praktikii 

pembukuan,ii namunii penggunaanii dariii konvensi-konvensiii danii dalilii 

tergantungii padaii akuntanii atauii perusahaanii yangii bersangkutan.ii 



15 

 

 

 

Sementara,ii pendapatii tergantungii kepadaii kemampuanii atauii integritasii 

pembuatnyaii yangii dikombinasikanii denganii faktaii yangii tercatatii danii 

kebiasaanii sertaii dalil-dalilii dasarii akuntansiii yangii telahii disetujuiii akanii 

digunakan.ii Suatuii halii yangii pentingii yaituii bahwaii baikii prosedur,ii 

anggapan-anggapan,ii kebiasaan-kebiasaanii maupunii pendapatii pribadiii 

yangii telahii digunakanii harusii dapatii dipertahankanii secaraii terus-menerusii 

dariii tahunii keii tahun.ii  

2.1.2.1 Tujuan Laporan Keuangan 

Laporani keuangani padai suatui perusahaani yangi dibuati tentunyai memilikii 

tujuani dani manfaat.i Menuruti Fahmii (2012),i tujuani darii pembuatani laporani 

keuangani adalahi agari dapati memberikani informasii padai pihaki yangi memilikii 

kepentingani mengenaii kondisii suatui perusahaani yangi dinilaii darii suduti angkai 

dengani penilaiani dalami satuani moneter. Sedangkan menuruti Kasmiri (2013),i 

mengungkapkani secarai rincii tentangi tujuani darii pembuatani laporani keuangani 

adalahi untuk:i  

1. Mediai informasii mengenaii jenisi dani totali aktivai (harta)i yangi terdapati padai 

suatui perusahaan.i  

2. Mediai informasii mengenaii jenisi dani totali kewajibani sertai modali padai 

suatui perushaani yangi dimiliki.i  

3. Mediai informasii mengenaii jenisi dani totali pendapatani yangi diperolehi olehi 

perusahaani padai periodei tertentu.i  

4. Mediai informasii mengenaii jenisi dani totali biayai yangi dikeluarkani olehi 

perusahaani padai periodei tertentu.i  
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5. Mediai informasii mengenaii kinerjai manajemeni dalami perusahaani padai 

periodei tertentu.i  

6. Mediai informasii mengenaii catatan-catatani yangi terdapati padai laporani 

keuangan.i  

Berdasarkani pendapati parai ahlii diatasi dapati disimpulkani bahwai laporani 

keuangani bertujuani untuki memberikani gambarani dani sebagaii mediai informasii 

yangi jelasi mengenaii kondisii keuangani padai suatui perusahaani bagii parai penggunai 

laporani keuangan 

2.1.2.2 Manfaat dan Sifat Laporan Keuangan 

Adai beberapai manfaati yangi dapati diperolehi darii adanyai laporani keuangani 

padai suatui perusahaan,i menuruti Fahmii (2012)i yangi menyatakani bahwai laporani 

keuangani disediakani olehi pihaki manajemeni perusahaani sehinggai dapati membantui 

pihaki pemegangi sahami maupuni pihak-pihaki yangi berkepentingani dalami prosesi 

pengambilani keputusan,i dani bergunai sebagaii gambarani kondisii perusahaani yangi 

dapati menjadii alati untuki memprediksii kondisii dimasai yangi akani datang.i Manfaati 

darii adanyai laporani keuangani dapati digunakani sebagaii bahani pertimbangani dani 

masukani dalami prosesi pengambilani keputusani bagii pihak-pihaki yangi 

berkepentingani demii kemajuani perusahaani dimasai yangi akani datang. 

Pencatatani dalami penyusunani laporani keuangani dilakukani berdasarkani 

kaidah-kaidahi ataui aturani yangi berlakui secarai umumi dani dalami hali penyusunani 

laporani keuangani didasarkani padai sifati laporani keuangani itui sendiri.i Menuruti 

Kasmiri (2013),i laporani keuangani dibuati berdasarkani sifati sebagaii berikut:i  
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1. Bersifati historis,i yangi berartii bahwai laporani keuangani dibuati dani disusuni 

berdasarkani datai yangi telahi adai ataui yangi telahi lewati darii masai sekarang,i 

dani  

2. Bersifati menyeluruh,i memilikii artii bahwai laporani keuangani harusi dibuati 

dengani selengkapi mungkini dani sesuaii dengani standari yangi telahi 

ditetapkani yangi dapati memberikani informasii secarai lengkapi mengenaii 

keuangani suatui perusahaan. 

2.1.2.3 Unsur-Unsur Laporan Keuangan  

Tujuani darii laporani keuangani padai suatui perusahaani dapati tercermini darii 

laporani keuangani yangi terdirii darii beberapai unsuri laporani keuangan.i Menuruti 

Halimi &i Hanafii (2012),i terdapati 3i bentuki laporani yangi pokoki padai suatui 

perusahaani yaitui neraca,i laporani labai rugii dani laporani alirani kas.i  

Sedangkani menuruti Kasmiri (2013),i menyebutkani secarai lengkapi terdapati 

5i unsuri ataui komponeni laporani keuangani yaitu:i  

1. Neracai  

2. Laporani Labai Rugii  

3. Laporani Perubahani Modali  

4. Laporani Arusi Kasi  

5. Catatani Atasi Laporani keuangani  

Darii beberapai unsur-unsuri laporani keuangani yangi telahi disebutkani diatas,i 

penulisi hanyai menggunakani laporani neracai dani laporani labai rugi.  

1. Neracai  

Menuruti Jusupi (2011),i neracai ataui laporani posisii keuangani merupakani 

suatui daftari yangi memeberikani gambarani aseti (hartai kekayaan),i kewajibani 
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(hutang),i dani modali (ekuitas)i yangi dimilikii olehsuatui perusahaani padai saati 

tertentui yangi dapati menunjukani keadaani keuangani padai perusahaani 

tersebut.i Sedangkani menuruti Munawiri (2014),i neracai merupakani suatui 

laporani yangi sistematisi mengenaii aktiva,i hutangi sertai modali yangi dimilikii 

suatui perusahaani padai periodei tertentu.i Elemen-elemeni dalami neracai 

adalahi sebagaii berikut:i  

a. Aktiva,i merupakani kekayaani yangi dimilikii olehi perusahaani baiki 

itui kekayaani yangi berwujudi maupuni yangi tidaki berwujud.i Selaini 

itui jugai termasuki pengeluaran-pengeluarani yangi belumi 

dialokasikani ataui biayai yangi masihi harusi dialokasikani padai 

penghasilani yangi akani datang,i sertai aktivai yangi tidaki berwujudi 

lainnya.i  

i. Aktivai Lancari (Currrenti Asset)i  

Aktivai lancari adalahi aseti perusahaani yangi diharapkani dapati 

teralisasii dani memberikani manfaati dalami jangkai pendek,i 

yaitui sekitari satui tahun.i Aktivai lancari dapati berupai 

investasii jangkai pendek,i kas,i piutang,i persediaan,i biayai 

yangi harusi dibayar,i dani penghasilani yangi masihi diterima.i  

1) Kasi dani setarai kasi  

Menuruti PSAKi No.i 2i (2014)i kasi dani setarai kasi 

adalahi investasii yangi sifatnyai likuid,i berjangkai 

pendek,i dani yangi dengani cepati dapati dijadikani kasi 

dalami jumlahi tertentui tanpai menghadapii risikoi 

perubahani nilaii yangi signifikan.i  
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2) Investasii Jangkai Pendeki  

Investasii jangkai pendeki adalahi investasii yangi dapati 

segerai dicairkani ataui kelebihani danai yangi bersifati 

sementara,i yaitui dalami kuruni waktui duai belasi bulani 

ataui kurang.i  

3) Piutangi  

Piutangi adalahi penujualani barangi dagangan,i 

penyerahani jasa,i pemberiani pinjamani dana,i ataui 

sejenisnyai yangi pengembaliani ataui pembayarannyai 

dii perolehi dii waktui mendatangi sesuaii kesepakatan.i  

4) Persediaani  

Menuruti PSAKi No.i 14i (2014)i menyatakani 

persediaani sebagaii aseti yangi siapi juali dalami 

kegiatani usahai untuki prosesi produksi,i danai dalami 

perjalanani ataui dalami bentuki bahani maupuni 

perlengkapani dani kemidiani digunakani dalami prosesi 

produksii ataui pemberiani jasa.i  

5) Biayai dibayari dimukai  

Menuruti Kieso et al.i (2015),i mengatakani bahwai 

biayai dibayari dimukai adalahi biayai yangi dapati habisi 

terpakaii seiringi berjalannyai waktui padai masai 

manfaati lebihi darii satui periodei akuntansi,i dani 

dicatati sebagaii aktiva.i Pembebanani biayai inii 
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berdasarkani waktui ataui jumlahi terpakaii yangi 

sebenarnya.i  

ii. Aktivai Tidaki Lancari (Fixedi Asset)i  

Aktivai tidaki lancari ataui Aktivai tidaki tetapi adalahi aseti yangi 

memilikii wujudi dani siapi untuki digunakan/difungsikani 

dalami operasionali perusahaani untuki jangkai panjangi 

(mempunyaii umuri ekonomisi lebihi darii satui tahun).i  

1) Investasii Jangkai Panjangi  

Yaitui investasii danai yangi diputarkani ataui 

dioperasionalkani dani kemudiani dapati dicairkani 

padai kuruni waktui palingi cepati 1i tahun,i namuni 

biasanyai lebihi darii 1i tahun.i  

2) Aktivai Tetapi  

Yaitui aseti ataui hartai berwujudi yangi memilikii umuri 

lebihi darii satui tahuni dani tidaki mudahi diubahi 

menjadii kasi ataui uangi sertai digunakani untuki 

kegiatani produksii barangi ataui jasai dani 

penggunaannyai secarai terusi menerus.i  

3) Aktivai Taki Berwujudi  

Yaitui aseti yangi dii identifikasikani tanpai wujudi fisiki 

secarai nyatai sertai dimilikii untuki menghasilkani 

maupuni menyerahkani suatui hasili produksii barangi 

maupuni jasa,i dani seringi jugai untuki disewakani 

maupuni hanyai untuki tujuani administrasi.i Aktivai taki 
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berwujudi diakuii apabilai perusahaani berpotensii akani 

mendapatkani manfaati ekonomii dimasai yangi akani 

datangi darii aseti tersebuti dani biayai dalami 

perolehannyai bisai diukuri dengani handal.i  

4) Aktivai Tidaki Lancari Lainnyai  

Yaitui semuai aktivai yangi tidaki dapati dikelompokkani 

dalami 3i kelompoki sebelumnya.i  

b. Hutang/kewajiban,i merupakani segalai kewajibani keuangani 

perusahaani kepadai pihaki laini yangi belumi terlunasii dani harusi 

dipenuhii sebelumi jatuhi tempo.i Hutangi merupakani sumberi danai 

ataui modali perusahaani yangi berasali darii kreditor.i  

i. Kewajibani Lancari Kewajibani lancari ataui currenti liabilitiesi 

adalahi kewajibani yangi dapati diselesaikani dalami jangkai 

waktui siklusi operasii normali perusahaani (kurangi darii duai 

belasi bulan).i Kewajibani jangkai lancari digolongkanai 

sebagaii berikut:i  

1) Hutangi Usahai  

Yaitui kewajibani yangi pembayarannyai dalami jangkai 

waktui singkat,i munculi karenai transaksii pembeliani 

secarai kredit.i  

2) Bebani yangi Masihi Harusi Dibayari  

Yaitui biaya-biayai yangi harusi dibayarkani olehi 

perusahaani kepadai pihaki laini ataui jasa-jasai yangi 
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telahi dilakukani olehi pihaki laini demii kepentingani 

perusahaan.i  

3) Pendapatani diterimai dii Mukai  

Yaitui suataui alirani kasi masuki ataui kenaikani aktivai 

yangi berasali darii penjualani barangi ataui jasai yangi 

merupakani aktivitasi utamai perusahaan.i  

ii. Kewajibani Tidaki Lancari Kewajibani tidaki lancari adalahi 

segalai kewajibani yangi tidaki tergolongi kedalami kewajibani 

lancari (kewajibani jangkai pendek)i ataui kewajibani yangi 

diperkirakani tidaki akani dibayari dalami jangkai waktui duai 

belasi bulani dalami siklusi operasii normali perusahaan.i Yangi 

tergolongi kedalami kewajibani tidaki lancari adalahi sebagaii 

berikut:i  

1) Hutangi Jangkai Panjangi  

Yaitui merupakani pinjamani yangi diperolehi 

perusahaani darii pihaki ketigai ataui kreditor,i yangi 

jatuhi temponyai lebihi darii satui tahun,i dani dilunasii 

dengani sumber-sumberi yangi bukani darii aktivai 

lancar,i sertai jumlahi hutangi jangkai panjangi tersebuti 

tidaki bolehi melebihii jumlahi modali sendiri. 

2) Kewajibani Pajaki Penghasilani yangi Ditangguhkani  

Yaitui jumlahi pajaki penghasilani yangi terutangi untuki 

periodei mendatangi sebagaii akibati perbedaani 
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temporeri kenai pajaki (taxablei temporaryi 

differences).i  

3) Kewajibani Tidaki Lancari Lainnyai  

Yaitui semuai kewajibani yangi tidaki dapati 

dikelompokani kedalami kelompoki sebelumnya.i  

c. Modal/ekuitas,i merupakani hakai taui bagiani darii seorangi pemiliki 

yangi dimilikii dalami perusahaani dani ditunjukani dalami posi modali 

(modali saham),i surplusi dani labai yangi ditahan.i Ataui kelebihani nilaii 

aktivai yangi dimilikii olehi perusahaani terhadapi seluruhi hutang-

hutangnya 

2. Laporani Labai Rugii Menuruti Kieso et al.i (2015),i laporani labai rugii 

merupakani laporani keuangani yangi memberikani penilaiani tentangi 

keberhasilani dalami operasii perusahaani selamai periodei tertentui dani sebagaii 

mendiai informasii yangi dapati digunakani investori maupuni kreditori dalami 

menentukani ataui memperkirakani jumlah,i penetapani waktu,i dani 

ketidakpastiani darii arusi kasi dimasai akani datang.i Sedangkani menuruti 

Munawiri (2014),i laporani labai rugii merupakani suatui laporani yangi disusuni 

secarai sistematisi mengenaii penghasilan,i biaya,i labai rugii yangi diperolehi 

olehi perusahaani padai periodei tertentu.i Prinsip-prinsipi yangi umumnyai 

diterapkani dalami penyusunani laporani labai rugii adalah:i  

a. Yangi pertama,i penghasilani yangi ditunjukkani diperolehi berasali darii 

usahai pokoki perusahaani ataui lembagai diikutii dengani hargai pokoki 

darii barangi ataui jasai yangi dijual,i sehinggai diperolehi labai kotor.i 
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b. Yangi kedua,i biaya-biayai operasionali yangi ditunjukkani terdirii darii 

biayai penjualani dani biayai umumi ataui administrasi.i  

c. Yangi ketiga,i menunjukkani hasil-hasili yangi diperolehi darii operasii 

pokoki perusahaan,i yangi diikutii dengani biaya-biayai yangi terdirii 

diluari usahai pokoki perusahaani ataui lembaga,i dani  

d. Yangi keempat,i labai rugii yangi ditunjukkani insidentili sehinggai padai 

akhirnyai akani diperolehi labai bersihi sebelumi dikenakani pajaki 

pendapatani ataui penghasilan.i Dalami penyusunani laporani labai rugii 

ataui incomei statementi didasarkani padai elemen-elemeni berikut:i  

i. Pendapatani ataui Revenuei  

Pendapatani merupakani pemasukani ataui penambahani aktivai 

padai entitasi bisnisi melaluii penjualani maupuni pemberiani 

jasai perusahaan.i  

ii. Bebani ataui Expensei  

Bebani merupakani pengeluarani ataui penggunaani aktivai 

dalami prosesi produksii ataui pengeluarani yangi dikeluarkani 

untuki menjuali produki perusahaan.i  

iii. Labai ataui Profiti  

Keuntungani merupakani penambahani ekuitasi darii transaksii 

utamai perusahaani ataui lebihi hasili yangi didapati darii selisihi 

pendapatani dengani bebani yangi dikeluarkani perusahaan.i  

iv. Rugii ataui Lossi  
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Rugii merupakani penurunani ekuitasi darii transaksii utamai 

perusahaani ataui kurangi hasili yangi didapati darii selisihi 

pendapatani dengani bebani yangi dikeluarkani perusahaan. 

2.1.3ii Kinerjaii Keuangan 

Kinerjaii keuanganii merupakanii hasilii atauii prestasiii yangii telahii dicapaiii olehii 

manajemenii perusahaanii dalamii menjalankanii fungsinyaii dalamii mengelolaii asetii 

perusahaanii secaraii efektifii selamaii periodeii tertentuii (Rudianto,ii 2013).ii Sedangkanii 

menurutii Munawirii (2012)ii kinerjaii keuanganii perusahaanii adalahii suatuii dasarii 

penilaianii mengenaiii kondisiii keuanganii perusahaanii yangii dilakukanii berdasarkanii 

analisisii terhadapii rasioii keuanganii perusahaan.ii Pihakii yangii berkepentinganii sangatii 

memerlukanii hasilii dariii pengukuranii kinerjaii perusahaanii dalamii menjalankanii 

kegiatanii operasionalnyai (Hery,i 2012). 

Menurutii Juminganii (2011)ii mengemukakanii bahwaii kinerjaii keuanganii 

dapatii dinilaiii denganii beberapaii alatii analisis,ii sebagaiii berikutii : 

1. Analisisii perbandinganii Laporanii Keuangan 

Teknikii analisisii denganii caraii membandingkanii laporanii keuanganii duaii 

periodeii atauii lebihii denganii menunjukanii perubahan,ii baikii dalamii jumlahii 

(absolute)ii maupunii dalamii persentaseii (relative). 

2. Analisisii Trenii (tendensiii posisi) 

Teknikii analisisii untukii mengetahuiii tendensiii keadaanii keuanganii apakahii 

menunjukanii peningkatanii atauii penurunan. 

3. Analisisii Persentasiii per-Komponenii (commonii size) 

Teknikii analisisii untukii mengetahuiii persentaseii investasiii padaii masing-

masingii aktivaii terhadapii keseluruhanii atauii totalii aktivaii maupunii utang. 
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4. Analisisii Sumberii danii Penggunaanii Modalii Kerja 

Teknikii analisisii untukii mengetahuiii bersarnyaii sumberii danii penggunaanii 

modalii kerjaii melaluiii duaii periodeii waktuii yangii dibandingkan. 

5. Analisisii Sumberii danii Penggunaanii Kasii  

Teknikii analisisii untukii mengetahuiii kondisiii kasii disertaiii sebabii 

terjadinyaii perubahanii kasii padaii suatuii periodeii tertentu. 

6. Analisisii Rasioii Keuanganii  

Teknikii analisisii keuanganii untukii mengetahuiii hubunganii diii antaraii posii 

tertentuii dalamii neracaii maupunii laporanii laba-rugiii baikii secaraii individuii 

maupunii secaraii parsial. 

7. Analisisii Perubahanii Labaii Kotor 

 Teknikii analisisii untukii mengetahuiii posisiii labaii danii sebab-sebabii 

terjadinyaii perubahanii laba.ii Analisisii iniii jugaii dimaksudkanii untukii 

mengetahuiii posisiii labaii yangii dianggarkanii denganii labaii yangii benar-

benarii dapatii dihasilkan. 

8. Analisisii Breakii Eventii  

Teknikii analisisii untukii mengetahuiii tingkatii penjualanii yangii harusii 

dicapaiii agarii perusahaanii tidakii mengalamiii kerugian. 

2.1.3ii Analisisii Rasioii Keuangan 

 Analisisii rasioii keuanganii adalahpenghubungii duaii angkaii akuntansiii danii 

diperolehii denganii membagiii satuii angkaii denganii angkaii lainnyai (Soemarso,i 2015).ii 

Perbandinganii dapatii dilakukanii antaraii satuii komponenii denganii komponenii dalamii 

satuii laporanii keuanganii atauii antarii komponenii yangii adaii diantaraii laporanii 
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keuangan.ii Kemudianii angkaii yangii diperbandingkanii dapatii berupaii angka-angkaii 

dalamii satuii periodeii maupunii beberapaii periodeii (Kasmir,ii 2013). 

Rasioii keuanganii adalahii instrumenii analisisii prestasiii perusahaanii yangii 

menjelaskanii berbagaiii hubunganii danii indikatorii keuangan,ii yangii ditujukanii untukii 

menunjukkanii perubahanii dalamii kondiskeuanganii atauii prestasiii operasiii diii masaii 

laluii danii membantuii menggambarkanii trendii polaii perubahanii tersebut,ii untukii 

kemudianii menunjukkanii risikoii danii peluangii yangii melekatii padaii perusahaanii yangii 

bersangkutanii (Fahmi,ii 2012). 

2.1.3.1ii Rasioii Likuiditas 

Rasioii likuiditasii berfungsiii untukii menunjukkanii atauii mengukurii 

kemampuanii perusahaanii dalamii memenuhiii kewajibannyaii yangii jatuhii tempo,ii baikii 

kewajibanii kepadaii pihakii luarii atauii likuiditasii badanii usahaii maupunii diii dalamii 

perusahaanii atauii likuiditasii perusahaanii (Kasmir,ii 2013).ii Adapunii (2)ii duaii bentukii 

hasilii penelitianii terhadapii pengukuranii rasioii ini,ii sebagaiii berikutii : 

1. Jikaii perusahaanii mampuii memenuhiii kewajibannya,ii makaii dinyatakanii 

perusahaanii tersebutii likuid. 

2. Jikaii perusahaanii tidakii mampuii memenuhiii kewajibannya,ii makaii 

dinyatakanii perusahaanii tersebutii tidakii likuid. 

Rasioii profitabilitasii yangii digunakanii dalamii penelitianii iniii adalahii Currentii 

Ratio.ii Currentii Ratioii merupakanii rasioii untukii mengukurii kemampuanii perusahaanii 

membayarii kewajibanii jangkaii pendekii atauii utangii yangii segeraii jatuhii tempoii padaii 

saatii ditagihii secaraii keseluruhan.ii Denganii kataii lain,ii seberapaii banyakii aktivaii 

lancarii yangii tersediaii untukii menutupiii kewajibanii jangkaii pendekii yangii segeraii 
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jatuhii tempo.ii Rasioii lancarii dapatii disebutii sebagaiii bentukii untukii mengukurii tingkatii 

keamananii suatuii perusahaanii (Kasmir,ii 2013).ii  

                
               

              
 

2.1.3.2ii Rasioii Solvabilitas 

Rasioii solvabilitasii digunakanii untukii mengukurii kemampuanii perusahaanii 

untukii membayarii seluruhii kewajibannya,ii baikii jangkaii pendekii mapunii jangkaii 

panjangii apabilaii perusahaanii dibubarkanii diii likuidasi.ii Rasioii solvabilitasii yangii 

digunakanii dalamii penelitianii iniii adalahii Debtii toii Equityii Ratio.ii Debtii toii Equityii 

Ratioii digunakanii untukii menilaiii utangii denganii ekuitas.ii Rasioii iniii dicariii denganii 

caraii membandingkanii antaraii seluruhii utang,ii termasukii utangii lancarii denganii 

seluruhii ekuitas.ii Rasioii iniii bergunaii untukii mengetahuiii jumlahii danaii yangii 

disediakanii peminjamii (kreditor)ii denganii pemilikii perusahaan.ii Denganii kataii lain,ii 

rasioii berfungsiii untukii mengetahuiii setiapii rupiahii modalii sendiriii yangii dijadikanii 

untukii jaminanii utang.ii Bagiii kreditor,ii semakinii besarii rasioii ini,ii akanii semakinii 

besarii tidakii menguntungkanii karenaii akanii semakinii besarii resikoii yangii ditanggungii 

atasii kegagalanii yangii mungkinii terjadiii padaii perusahaanii (Kasmir,ii 2013). 

                           
             

               
 

2.1.3.3ii Rasioii Profitabilitas 

Rasioii rentabilitasii atauii profitabilitasii adalahii kemampuanii perusahaanii 

memperolehii labaii dalamii hubungannyaii denganii penjualan,ii totalii aktiva,ii maupunii 

modalii sendiri.ii Denganii demikianii bagiii investorii jangkaii panjangii akanii sangatii 

berkepentinganii denganii analisisii profitabilitasii iniii misalnyaii bagiii pemegangii 

sahamii akanii melihatii keuntunganii yangii benar-benarii akanii diterimaii dalamii bentukii 
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devidenii (Sartono,ii 2012).ii Rasioii profitabilitasii yangii digunakanii dalamii penelitianii 

iniii adalahii Returnii onii Equity.ii Returnii onii Equityii digunakanii untukii mengukurii 

kemampuanii perusahaanii menghasilkanii labaii berdasarkanii modalii sahamii tertentu.ii 

ROEii adalahii pengukuranii dariii pendapatanii yangii tersediaii bagiii pemilikii perusahaanii 

atasii modelii yangii diinvestasikan.ii Olehii karenaii itu,ii jikaii semakinii tinggiii returnii 

(pendapatan)ii yangii diperolehii perusahaan,ii makaii semakinii baikii kedudukanii 

pemilikii perusahaan. 

                     
 aba    ersi 

  ta      uitas
 

 

2.2ii Penelitianii Terdahulu 

 Adapunii yangii menjadiii penelitianii terdahuluii dalamii penelitianii iniii adalahii 

sebagaiii berikut: 

Tabeli 2.1 

Penelitiani Terdahulu 
No Nama Judul Metode Hasil 

1 Raymondii 

(2017) 

Pengaruhii Likuiditasii 

Danii Solvabilitasii 

Terhadapii Profitabilitasii 

Padaii PTii Indosatii Tbk 

Analisisii 

Regresiii 

Linearii 

Berganda 

Hasilii pengujianii signfikansiii 

simultanii ditemukanii bahwaii 

variabelii solvabilitasii danii 

likuiditasii memilikiii pengaruhii 

terhadapii profitabilitasii tetapiii 

berdasarkanii pengujianii 

signifikansiii parsialii tidakii 

ditemukanii pengaruhii yangii 

signifikanii dariii variabelii 

solvabilitasii terhadapii 

profitabilitasii hanyaii variabelii 

likuiditasii yangii memilikiii 

pengaruhii terhadapii profitabilitas. 

2 Fadhilahii 

(2018) 

Pengaruhii Likuiditasii 

danii Solvabilitasii 

Terhadapii Profitabilitasii 

perusahaanii padaii Subii 

Sektorii Makananii danii 

Minumanii yangii 

terdaftarii diii Bursaii 

Efekii Indonesiaii 

periodeii 2013ii -ii 2016 

Analisisii 

Regresiii 

Linearii 

Berganda 

Hasilii pengujianii menunjukanii 

bahwaii variabelii likuiditasii 

memilikiii pengaruhii yangii positifii 

danii signfikanii terhadapii 

profitabilitasii danii variabelii 

solvabilitasii jugaii memilikiii 

pengaruhii yangii positifii danii 

signfikanii terhadapii profitabilitas 

3 Nadeakii 

danii 

Pratiwiii 

(2018) 

Pengaruhii Likuiditasii 

danii Solvabilitasii 

Terhadapii Profitabilitasii 

(Studiii Kasusii Padaii 

Perusahaanii 

Analisisii 

Regresiii 

Linearii 

Berganda 

Hasilii pengujianii menunjukanii 

bahwaii variabelii likuiditasii danii 

solvabilitasii memilikiii pengaruhii 

yangii signifikanii terhadapii 

profitabilitas 
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Manufakturii Subii 

sektorii Makananii danii 

Minumanii yangii 

Terdaftarii diii BEIii 

Periodeii Tahunii 2012-

2016) 

4 Rizkiii 

(2019) 

Pengaruhii Rasioii 

Likuiditasii Danii 

Solvabilitasii Terhadapii 

Profitabilitasii Denganii 

Pendekatanii Structuralii 

Equationii Modelling 

Structuralii 

Equationii 

Model 

Hasilii pengujianii menunjukanii 

bahwaii variabelii likuiditasii danii 

solvabilitasii tidakii memilikiii 

pengaruhii yangii signfikanii 

terhadapii profitabilitas 

5 Lifanyii 

(2017) 

Pengaruhii Likuiditasii 

Danii Solvabilitasii 

Terhadapii Profitabilitasii 

Padaii PTii Unileverii 

Indonesia,ii Tbk.ii Yangii 

Terdaftarii Diii Bursaii 

Efekii Indonesia 

Analisisii 

Regresiii 

Linearii 

Berganda 

Hasilii pengujianii menunjukanii 

bahwaii variabelii likuiditasii danii 

solvabilitasii memilikiii pengaruhii 

terhadapii profitabilitasii secaraii 

parsialii maupunii secaraii 

siumultan. 

Sumber:ii Hasilii Olahanii Penelitiii (2021) 

2.5ii Kerangkaii Penelitian 

 

 Adapunii yangii menjadiii kerangkaii penelitianii padaii penelitianii iniii 

dirumuskanii sebagaiii berikut: 

 

 

 

 

 

Gambarii 2.1 

Kerangkaii Penelitian 

2.6ii Hipotesisii Penelitian 

 

 Berdasarkanii penjabaranii hasilii penelitianii dariii penelitianii terdahuluii danii 

pengambaranii kerangkaii penelitianii makaii dapatii dirumuskanii hipotesisii penelitianii 

sebagaiii berikut: 

1. H1ii :ii Likuiditasii memilikiii pengaruhii terhadapii Profitabilitas 

2. H1ii :ii Solvabilitasii memilikiii pengaruhii terhadapii Profitabilitas 

3. H3ii :ii Likuiditasii danii Solvabilitasii memilikiii pengaruhii terhadapii Profitabilitas

Likuiditasii (X1) 

Solvabilitasii (X2) 

Profitabilitasii (Y) 
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BABiIII 

METODEiPENELITIAN 

3.1ii Pendekatanii Penelitian 

Jenisii penelitianii kuantitatifii yangii ditinjauii melaluiii tingkatii ekplanasiii 

penelitianii iniii adalahii penelitianii asosiatifii denganii bentukii hubunganii kausal.ii 

Sugiyonoii (2012)ii berpendapatii bahwaii hubunganii kausalii merupakanii hubunganii 

yangii bersifatii sebabii akibat.ii Untukii itu,ii dalamii penelitianii iniii terdapatii variabelii 

bebesaii (mempengaruhi)ii danii variabelii terikatii (dipengaruhi).ii Sehinggaii penelitianii 

iniii hanyaii berfokusii padaii pengaruhii solvabilitasii danii likuiditasii sebagaiii variabelii 

bebasii terhadapii profitabilitasii sebagaiii variabelii terikat. 

3.2ii Tempatii danii Waktuii Penelitian 

3.2.1ii Tempatii Penelitian 

Penelitiii melakukanii penelitianii padaii dataii keuanganii dariii PTii Telkomii Tbk 

3.2.2ii Waktuii Penelitian 

Waktuii yangii digunakanii penelitiii untukii penelitianii iniii dilaksanakanii sejakii 

tanggalii ii dikeluarkannyaii ijinii penelitianii dalamii kurunii waktuii kurangii lebihii 5ii 

(lima)ii bulan,ii danii dalamii 5ii bulanii pengumpulanii dataii danii pengujianii dataii yangii 

dilakukanii olehii peneliti.ii  
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Tabeliii 3.1i 

ii Schedulei Prosesiii Penelitian. 

No Keterangan Jan-

Feb 

2021 

Mar-

Apr 

2021 

Mei-

Jun 

2021 

Jul 

2021 

Agt 

2021 

1 Risetii awal/Pengajuanii 

Judul 

                    

2 Penyusunaniii Proposal                     

3 Seminariii Proposal                     

4 Perbaikan/Accii 

Proposal 

                    

5 Pengolahanii Data                     

6 Penyusunanii Skripsi                     

7 Bimbinganiii Skripsi                     

8 Sidang                     

Sumber : Penulis 2021 

3.3ii Populasiii danii Sampel 

Populasiii merupakanii objek/subjekii yangii mempunyaiii kuantitasii danii 

karakteristikii tertentuii yangii ditetapkanii olehii penelitiii untukii dipelajariii danii 

kemudianii ditarikii kesimpulannya.ii Populasiii dalamii penelitianii iniii adalahii dataii 

keuanganii dariii PTii Telkom,ii Tbkii dariii tahunii 2012-2019.i Sampelii merupakanii 

bagianii dariii populasiii yangii diperolehii melaluiii samplingii tertentu.Sampelii yangii 

digunakanii dalamii penelitianii iniii ditentukanii denganii teknikii penentuanii sampleii 

jenuh,ii dimanaii keseluruhanii populasiii penelitianii dijadikanii sebagaiii sampelii 

penelitian.ii Adapunii jumlahii sampelii padaii penelitianii iniii berjumlahii 8ii dataii sampelii 

(dataii keuanganii tahunii 2012-2019). 

3.4ii Variabelii danii Defenisiii Operasionalii Variabel 

3.4.1ii Variabelii Penelitian 

Penelitianii iniii memilikiii variabelii penelitianii yangii terbagiii atasii dua,ii yaituii 

variabelii bebasii (independen)ii danii variabelii terikatii (dependen).Berikutii iniii 

penjelasanii tentangii keii duaii variabelii tersebut,ii yaituii : 
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1. Variabelii bebasii yangii dapatii mempengaruhiii perubahanii dariii variabelii terikatii 

danii apakahii memilikiii hubunganii yangii positifii danii negatifii ii terhadapii variabelii 

terikat.ii Variabelii bebasii dalamii penelitianii ini,ii yaitu: 

a. Likuiditasii (X1) 

Untukii mengetahuiii kemampuanii perusahaanii membiayaiii kewajibanii jangkaii 

pendekii melaluiii aktivaii lancarii (Kasmir,ii 2013). 

b. Solvabilitasii (X2) 

Untukii mengetahuiii kemampuanii perusahaanii membiayaiii seluruhii kewajibanii 

perusahaanii melaluiii totalii ekuitasii (Kasmir,ii 2013). 

c. Variabelii terikatii atauii biasaii disebutii variabelii dependenii yangii dapatii 

dipengaruhiii olehii variabelii independen.ii Variabelii terikatii dalamii penelitianii 

iniii adalahii Profitabilitasii (Y),ii dimanaii profitabilitasii merupakanii kemampuanii 

perusahaanii membiayaiii seluruhii kewajibanii perusahaanii melaluiii totalii ekuitasii 

(Hanafiii danii Halim,ii 2012) 

3.4.2ii  Definisiii Operasional 

 Adapunii defenisiii operasionalii variabelii padaii penelitianii iniii adalahii sebagaiii 

berikut: 

Tabelii 3.2 

Definisiii Operasional 

Sumberii :ii Hasilii Olahanii Penulis,ii 2019 

Variabel Definisiii Konsep Definisiii Operasional Skala 

Likuiditas 

(X1) 

Kemampuanii perusahaanii 

membiayaiii kewajibanii jangkaii 

pendekii melaluiii aktivaii lancari 

(Kasmir,i 2013) 

                  

 
  tiva    a car

 ta g a car
 

Rasio 

Solvabilitas 

(X2) 

Kemampuanii perusahaanii 

membiayaiii seluruhii kewajibanii 

perusahaanii melaluiii totalii ekuitasi 

(Kasmir,i 2013) 

                          

 
  ta     ta g

  ta      uitas
 

Rasio 

Profitabiltas 

(Y) 

Kemampuanii perusahaanii 

memerolehii labaii melaluiii ekuitasii 

yangii dimiliki(Kasmir,i 2013) 

                      

 
 aba    ersi 

  ta      uitas
 

Rasio 
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3.5i Tekniki Pengumpulani Data 

Pengumpulani Datai Sekunderi (Secondaryi Data),i pengumpulani datai yangi 

dilakukani melaluii kegiatani pengumpulani datai yangi diperolehi darii sumberi kedua.i 

Penulisi menggunakani carai untuki memperolehi datai sekunder,i yaitu: 

1. Studii Kepustakaan 

Pengumpulani datai yangi diperolehi darii buku,i karyai ilmiah,i sertai pendapati 

parai ahlii yangi berkompetensii sertai memilikii relevansii dengani masalahi 

yangi akani diteliti. 

2. Studii Dokumentasi 

Tekniki pengumpulani datai dengani menggunakani catatan-catatani ataui 

dokumen-dokumeni yangi adai dilokasii penelitiani ataui sumber-sumberi laini 

yangi terkaiti dengani penelitian 

3.6ii Teknikii Analisisii Data  

Teknikii analisisii yangii digunakanii adalahii teknikii analisaii dataii kuantitatifii 

merupakanii suatuii pengukuranii yangii digunakanii dalamii suatuii penelitianii yangii 

dapatii dihitungii denganii jumlahii satuanii tertentuii atauii dinyatakanii denganii angka-

angka.ii Metodeii analisisii dataii yangii digunakanii adalahii metodeii analisisii regresiii 

linierii bergandaii denganii bantuanii programii SPSSii 20ii forii Windows.ii  

1.ii Analisisii Statistikii Deskriptifii  

Memberikanii gambaranii atauii deskripsiii masing-masingii variabelii yangii 

dilihatii maksimum,ii minimum,ii nilaiii rata-rataii (mean),ii dariii standarii deviasi,ii 

menunjukkanii hasilii analisisii ii terhadapii dispersiii variabel.ii Statistikii deskriptifii akanii 

menunjukkanii tingkatii keandalanii atauii normalitasii dataii yangii digunakan,ii jikaii 

memilikiii nilaiii rata-rataii (mean)ii lebihii besarii dariii standarii deviasi. 
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2.ii Ujiii Asumsiii Klasik 

a.ii Ujiii Normalitas 

Pengujianii normalitasii bertujuanii untukii mengujiii modelii regresi,ii variabelii 

bebasii danii variabelii terikat,ii atauii keduanyaii mempunyaiii distribusiii dataii normalii 

atauii tidak.ii Modelii regresiii yangii baikii adalahii berdistribusiii normalii atauii mendekatiii 

normal.ii Pengujianii normalitasii dalamii penelitianii iniii menggunakanii Kolmogorov-

Smirnovii test.ii Berikutii iniii kriteriaii dalamii Kolmogorov-Smirnovii test,ii yaituii : 

1) Apabilaii nilaiii signifikansiii atauii nilaiii probabilitasii >ii 0.05,ii makaii dataii 

berdistribusiii normal 

2) Apabilaii nilaiii signifikansiii atauii nilaiii probabilitasii <ii 0.05,ii makaii dataii 

tidakii berdistribusiii normal. 

b.ii Ujiii Multikolinearitas 

Pengujianii multikolinearitasii bertujuanii untukii mengetahuiii danii mengujiii 

dalamii modelii regresiii terjadiii korelasiii antarii variabelii bebas.ii Adapunii caraii yangii 

digunakanii untukii ujiii multikolinearitas,ii sebagaiii berikutii : 

1) Nilaiii Varianceii Inflasiii Factor/VIF<ii 10ii danii Toleranceii >ii 0.10,ii makaii 

terjadiii tidakii korelasiii antarii variabelii bebas. 

2) Nilaiii Varianceii Inflasiii Factor/VIFii >ii 10ii danii Toleranceii <ii 0.10,ii makaii 

terjadiii korelasiii antarii variabelii bebas. 

c.ii Ujiii Heterokedastisitas 

Pengujianii heteroskedasitasii bertujuanii untukii mengetahuiii danii mengukurii 

dalamii modelii regresiii terjadiii ketidaksamaanii variansii dariii residualii antaraii satuii 

pengamatanii keii pengamatanii lainnya.ii Metodeii yangii digunakanii untukii mengujiii 

adanyaii gejalaii heterokedastisitasii adalahii Scatterplot. 
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d.ii Ujiii Autokorelasi 

Ujiii autokorelasiii digunakanii untukii mengetahuiii dalamii modelii regresiii 

mengandungii autokorelasiii atauii tidak,ii yaituii adanyaii hubunganii diantaraii variabelii 

bebasii untukii mempengaruhiii variabelii dependen.ii Ujiii autokorelasiii merupakanii 

pengujianii asumsiii dalamii regresiii diii manaii variabelii dependenii tidakii berkorelasiii 

denganii nilaiii variabelii ituii sendiri,ii baikii nilaiii periodeii sebelumnyaii atauii nilaiii 

periodeii sesudahnyaii (Ashariii danii Santosa,ii 2013). 

Ujiii autokorelasiii yangii dilakukanii dalamii pengujianii Durbinii Watsonii (DW)ii 

menurutii Juliandiii (2013)ii terbagiii atasii 3ii (tiga)ii kriteriaii yangii dapatii dijelaskanii 

yaitu: 

1) Apabilaii nilaiii Durbinii Watsonii (DW)ii dibawahii -2ii berartiii terjadiii 

autokorelasiii positif. 

2) Apabilaii nilaiii Durbinii Watsonii (DW)ii beradaii diantaraii -2ii sampaiii +2ii 

berartiii tidakii terjadiii autokorelasi. 

3) Apabilaii nilaiii Durbinii Watsonii (DW)ii diatasii +2ii berartiii terjadiii 

autokorelasiii negatif.  

3.ii Analisisii Regresiii Linierii Berganda 

Metodeii analisisii dataii yangii digunakanii dalamii penelitianii iniii adalahii 

Regresiii Linierii berganda.ii Analisisii regresiii linierii bergandaii ditujukanii untukii 

menentukanii hubunganii linierii antaraii duaii variabelii bebasii denganii variabelii terikat.ii 

Persamaanii yangii digunakanii adalah: 

Profitabilitasii (Y)ii =ii αii +ii β1LDTii +ii β2SLVii +ii e 

Dimana: 
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Y =ii Profitabilitas  

α =ii Konstantaii  

β1 =ii Koefisienii Regresiii Variabelii Likuiditas 

β2 =ii Koefisienii Regresiii Variabelii Solvabilitas 

X1 =ii Likuiditasii  

X2 =ii Solvabilitas 

e =ii Standarii Error 

4.ii Pengujianii Hipotesis 

a.ii Ujiii Hipotesisii Parsialii (Uji-t) 

Untukii menganalisisii regresiii parsialii (variabelii bebasii denganii variabelii 

terikat),ii makaii nilaiii yangii digunakanii untukii mengujiii hipotesisnyaii adalahii “ i ai-

t”,ii makaii dapatii dilihatii nilaiii profitabilitasnya.ii Kriteriaii dalamii pengujianii hipotesisii 

parsial,ii sebagaiii berikutii : 

1) Apabilaii nilaiii thitungii <ii ttabelii atauii nilaiii signifikansiii >ii dariii tarafii signifikanii 

(αii 0.05),ii makaii tidakii terdapatii pengaruhii parsialii variabelii bebasii 

terhadapii variabelii terikat.ii  

2) Apabilaii nilaiii thitungii >ii ttabelii atauii nilaiii signifikansiii <ii dariii tarafii signifikanii 

αii (0.05),ii makaii terdapatii pengaruhii parsialii variabelii bebasii terhadapii 

variabelii terikat. 

b.ii Ujiii Hipotesisii Simultan(Uji-F) 

 Pengujianii secaraii simultanii bertujuanii untukii mengujiii danii membuktikanii 

hipotesisii awal.ii Kriteriaii dalamii melaksanakanUjiii F,ii sebagaiii berikutii : 
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1) Apabilaii nilaiii Fhitungii <ii Ftabelii atauii nilaiii signifikansiii >ii dariii tarafii 

signifikanii (αii 0.05),ii makaii tidakii terdapatii pengaruhii simultanii danii 

signifikanii antaraii variabelii bebasii terhadapii variabelii terikat.ii  

2) Apabilaii nilaiii Fhitungii >ii Ftabelii atauii nilaiii signifikansiii <ii dariii tarafii 

signifikanii αii (0.05),ii makaii terdapatii pengaruhii simultanii danii signifikanii 

antaraii variabelii bebasii terhadapii variabelii terikat. 

c.ii Ujiii Koefisienii Determinasi 

Koefisienii Determinasiii (R
2
)ii atauii adjustedii R-squareii adalahii untukii 

mengetahuiii bagaimanaii variasiii nilaiii variabelii terikatii dipengaruhiii olehii variasiii 

nilaiii variabelii bebasii (Juliandi,ii 2013).ii Koefisienii determinanii berkisarii antaraii nolii 

sampaiii denganii satuii (0ii ≤ii R
2

ii ii ≤ii 1),ii yaituapabilaii R
2

ii =ii 0ii menunjukkanii tidakii 

adanyaii pengaruhii antaraii variabelii bebasii terhadapii variabelii terikat.ii ApabilaR
2

ii 

semakinii besarii mendekatiii 1ii menunjukkanii semakinii kuatnyaii pengaruhii variabelii 

bebasii terhadapii variabelii terikat.ii Apabilaii R
2

ii semakinii kecilii mendekatiii nolii makaii 

dapatii dikatakanii semakinii kecilnyaii pengaruhii variabelii bebasii terhadapii variabelii 

terikat. 
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BABi IV 

 

HASILi DANi PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk 

Sejarahi Singkati PT.i Telkomi Indonesiai Pekanbarui Padai tahuni 1884,i 

pemerintahi koloniali Belandai mendirikani perusahaani swastai yangi bergeraki dii 

bidangi ekspedisii surati menyurati untuki domestiki dani jasai pelayanani telegraphi 

internasional.i Jasai teleponi mulaii adai dii Indonesiai padai tahuni 1882i hinggai tahuni 

1906i bentuki perusahaani adalahi swastai tetapii telahi mendapatkani izini darii 

pemerintahi selamai 25i tahun,i padai tahuni 1906i pemerintahi koloniali Belandai 

membentuki departemeni untuki mengawasii kegiatani jasai posi dani telekomunikasii dii 

Indonesia.i Padai tahuni 1961,i usahai jasai posi dani telekomunikasii barui berdirii 

dengani bentuki perusahaani pemerintahi pertamai agari menjagai jasai posi dani 

telekomunikasii dii wilayahi Sumatra,i dimanai mulaii terbentuki padai tahuni 1970i 

secarai nasional.i  

Pemerintahi memisahkani jasai posi dengani telekomunikasii padai tahuni 1965i 

kei dalami duai perusahaani miliki negara,i yaitui PNi Posi dani Giroi sertai PNi 

Telekomunikasi.i Padai tahuni 1974i PNi Telekomunikasii terbagii menjadii duai 

perusahaani miliki negarai yaitui Perusahaani Umumi Telekomunikasii (Perumtel)i dani 

PT.i Intii ,i untuki meningkatkani jasai telekomunikasii dalami dani luari negeri,i jugai 

pembuatani peralatani telekomunikasii padai khususnya.i Padai tahuni 1980,i bisnisi 

telekomunikasii internasionali dipindahkani darii Perumteli kei Indosat.i Padai tahuni 

1991,i Pemerintahi mengubahi Perumteli darii “Perusa aa i  mum”i menjadii 
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perusahaani negarai dengani layanani untuki masyarakati umumi sebagaii tujuani utamai 

perusahaan,i yaitui “Perser ”,i perusahaani Negarai mempunyaii keterbatasani 

kewajibani untuki tujuani komersial,i sertai berubahi namanyai menjadii Perusahaani 

Perseroani (Persero)i PT.i Telekomunikasii Indonesiai yangi jugai dikenali dengani 

namai Telkomi disahkani padai tahuni 1995.i  

Bisnisi Telkomi terbagii menjadii duai uniti operasii regionali yangi dikenali 

dengani namai “Wite ”,i dimanai secarai terpusati dikontroli olehi kantori pusati Telkomi 

dii Bandung,i Jawai Barat.i Tiapi Witeli mempunyaii i strukturi manajemeni terdirii yangi 

bertanggungi jawabi untuki segalai aspeki bisnisi Telkomi dalami wilayahi mereka,i darii 

penyediai jasai teleponi hinggai kegiatani manajemeni dani pengamanan,i meskipuni 

merekai bukani merupakani perusahaani berorientasii keuntungani yangi terpisah.i 

Sebagaii bagiani darii restrukturisasi,i kegiatani bisnisi perusahaani terbagii menjadii 

tigai areai utama: 

1. Primaryi businessesi (bisnisi utama),i  

2. Relatedi businessesi (bisnisi sampingan),i i  

3. Overheadi corporatei (jasai pendukungi bisnis).i  

Bisnisi utamai perusahaani adalahi menyediakani jasai sambungani lokali dani 

Sambungani Langsungi Jaraki Jauhi (SLJJ).i Bisnisi yangi berhubungani termasuki jasai 

selulari bergerak,i salurani sewa,i telex,i penyewaani sateliti transponder,i VSATi dani 

berbagaii jasai tambahani lainnya.i Bisnisi sampingani tersebuti tidaki dioperasikani olehi 

Telkomi secarai langsungi seluruhnyai tapii melaluii kerjasamai (jointi venture)i dimanai 

Telkomi mempunyaii keuntungani langsungi dani tidaki langsung.i Kemudiani bisnisi 

selulari analogi dioperasikani olehi Telkomi dengani perjanjiani pembagiani 

keuntungani bersamai investor.i  
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Hali inii menjadii perhatiani lebihi bagii perusahaani untuki mengubahi 

penambahani bisnisi sampingani (relatedi businesses)i kei arahi kerjasamai jointi 

venture.i Perusahaani jugai merencanakani untuki mendelegasikani perusahaani luari 

(outsource)i untuki jasai pendukungi bisnisi sebagaii bagiani darii restrukturisasi.i Jugai 

sebagaii bagiani darii restrukturisasi.i Telkomi menghilangkani strukturi Witeli dani 

membuati delapani divisii operasii padai tanggali 1i Julii 1995,i termasuki tujuhi divisii 

regionali dimanai penyediai jasai teleponi tidaki berdasarkani wilayahnyai dani divisii 

jasai jaringani dimanai menyediakani jasai Sambungani Langsungi Jaraki Jauhi melaluii 

operasii secarai nasionali infrastrukturi jaringani transmisi.i Fungsii tiapi divisii adalahi 

terpisah,i teami bergeraki dalami desentralisasii manajemeni dani aspeki biayai dani 

keuntungani dibagii terpisah,i dengani menjagai internali aspeki keuntungani masing-

masing. 

Perusahaani jugai mengorganisasikani jasai pendukungi bisnisi untuki penyediai 

jasai informasi,i memperbaiki,i pelatihani dani pendukungi i manajemeni dalami divisii 

regionali Telkom.i darii divisii regionali Ii sampaii IVi wilayahi geografisi Indonesiai 

seperti:i  

1. Divisii Regionali I,i Sumaterai termasuki Riaui  

2. i Divisii Regionali II,i Jakartai dani wilayahi sekitarnyai (Jabotabek)i  

3. Divisii Regionali III,i Jawai Barati  

4. Divisii Regionali IV,i Jawai Tengahi  

5. Divisii Regionali V,i Jawai Timuri  

6. Divisii Regionali VI,i Kalimantani  

7. Divisii Regionali VII,i Indonesiai Timur. 
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4.1.2 Logo PT Telekomunikasi Indonesia 

 

Gambar 4.1  

Logo PT Telekomunikasi Indonesia 

 

Logoi merupakani sebuahi simboli yangi menunjukkani citra,i visi,i dani misii 

darii pemiliki logoi tersebut.i Apabilai logoi tersebuti adalahi miliki sebuahi perusahaan,i 

logoi tersebuti akani merefleksikani jatii dirii perusahaani tersebut.i Logoi jugai 

merupakani identitasi suatui perusahaani yangi menggambarkani tujuan-tujuan,i 

prinsip-prinsipi sertai ideologii yangi dimilikii olehi perusahaani tersebut.i Logoi suatui 

perusahaani biasanyai berubahi seiringi dengani perubahani dirii darii perusahaani itui 

sendiri.i Dalami perkembangani PT.i Telkomi Indonesiai puni berubahi mengikutii 

perubahani yangi terjadii dii dalami tubuhi PT.Telkomi Indonesiai itui sendiri.i 

Perubahani logoi yangi mencerminkani hal-hali yangi barui dani berubahi darii tubuhi PT.i 

Telkomi Indonesiai inii dapati kitai telaahi dani kitai analisa.i Dii dalami PT.i Telkomi 

Indonesia,i kitai mendapatii gambari tangani yangi seolahi olahi sedangi menyapai yangi 

dii dominasii warnai merahi dani putihi dani mempunyaii slogani thei worldi ini youri hand.i 

logoi inii tidaki lagii berwanai birui dani putihi yangi berlogoi bolai bergarisi sepertii logoi 

yangi lama. 
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4.1.3 Visi dan Misi PT Telekomunikasi Indonesia 

1. Visi Telkom  

Visi Telkom "To Become a Leading InfoCom Player in the Region", 

menunjukkan suatu tekad bahwa Telkom untuk menjadi penyelenggara 

jasa Informasi dan Komunikasi yang handal di level Regional. 

2. Misi Telkom  

Memberikan layanan "One Stop Infocom" dengan kualitas yang prima dan 

harga kompetitif, mengelola usaha dengan cara yang terbaik dengan 

mengoptimalkan SDM yang unggul, dengan teknologi yang kompetitif 

dan dengan Business Partner. 

4.1.4 Jenis Layanan PT Telekomunikasi Indonesia 

1. Telkomi Phonei  

Telkomi Phonei adalahi sambungani teleponi pelanggan,i merupakani fasilitasi 

telekomunikasii (teleponi ataui facsimile)i yangi adai dii tempati pelanggan.i  

2. Telkomi Flexii  

Merupakani sambungani teleponi tetapi tanpai kabeli yangi memilikii fituri 

mobilitasi padai daerahi tertentui dengani menggunakani teknologii CDMAi 

(Codei Divisioni Multiplei Access).i produki inii mempunyaii keuntungani :i  

a. Kualitasi suarai lebihi jernihi karenai terhindari darii penggandaani 

(cloning)i dani tidaki diinterferensii (antii jamming)i  

b. Lebihi sehati karenai radiasii gelombangi elektromagnetisi yangi 

dipancarkani sangati rendah.i  

c. Biayai pulsai lebihi ringani dibandingi sellulari  

3. Telkomi SMSi (Shorti Messagei Service)i  
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Telkomi SMSi adalahi layanani jasai pengirimani pesani dengani menggunakani 

mediai melaluii teleponi tetap.i Pelanggani dapati mengirimi dani menerimai 

pesani secarai tertulisi dani dapati dikirimi ataui diterimai dalami waktui singkat.i  

4. Jasai Nilaii Tambahi Layanani  

Jasai Nilaii Tambahi adalahi fasilitasi layanani tambahani yangi diberikani 

kepadai pelanggani dengani memanfaatkani perangkati tambahani sisii sentrali 

maupuni sisii terminali pelanggani yangi mampui meningkatkani manfaati 

dengani beberapai kemudahani pelanggani dalami berkomunikasi.i Yangi 

termasuki dalami Jasai Layanani kelompoki inii adalah:i  

a. Telkomi Memoi (Voicei Maili Box)i adalahi suatui fituri ataui jasai 

layanani mailboxi yangi disediakani bagii pelanggani dengani 

menggunakani perangkati VPS.i  

b. Telkomi Teleconferencei (Layanani Permata)i adalahi suatui fituri ataui 

jasai yangi memfasilitasii pembicaraani ataui konferensii antarai lebihi 

darii duai pelanggani telepon,i meliputii layanani audioi conferencei 

maupuni videoi conference.i  

c. Telkomi Freei (Freei Call)i adalahi layanani jasai bebasi pulsai dengani 

aksesi 0800i 1XXXXXX.i  

d. Telkomi Premiumi (Premiumi Call)i adalahi layanani informasii dani 

hiburani yangi dapati digunakani olehi badani usahai maupuni 

perorangani yangi telahi mendapati izini darii pemerintahi dengani hargai 

pulsai berbedai dengani pulsai biasa.i  
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e. Fituri lacaki (Calli Fori Forwading)i adalahi layanani yangi 

memungkinkani pelanggani mengalihkani panggilani tei leponi kei 

nomori lain.i  

f. Fituri nadaselai (Calli Waiting)i adalahi layanani yangi memungkinkani 

pelanggani dapati mengetahuii ataui menerimai panggilani teleponi laini 

padai waktui pelanggani sedangi melakukani pembicaraani yangi 

sedangi berlangsung. 

g. Fituri trimitrai (Threei Partyi Call)i adalahi layanani yangi 

memungkinkani pelanggani dapati melakukani pembicaraani dengani 

duai pelanggani teleponi laini padai waktui yangi bersamaani tanpai 

memutuskani pembicaraani terlebihi dahulu.i  

h. Fituri Sandinadai (Abreviatedi Dialling)i adalahi layanani yangi 

memungkinkani pelanggani dapati memperi pendeki nomori teleponi 

yangi dipanggili sehinggai pelanggani dapati menyimpani kependekani 

nomori sebanyaki 5,i 10,i 20,i 30,i …,i 100i sehinggai dapati mempercepati 

prosesi dialingi kei nomor-nomori yangi diinginkan.i  

i. Fituri Andarai (Hotlinei Deleycti Service)i adalahi layanani yangi 

memungkinkani pelanggani dalami waktui singkati (secarai otomatis)i 

tersambungi langsungi kei nomori tertentui sesuaii yangi diinginkani 

hanyai dengani mengangkati gagangi telepon.i  

j. Klipi (Ketahuii Langsungi Identitasi Pemanggil)i dalami artiani agari 

teminali penerimai mampui mengidentifikasikani nomori pemanggili 

padai terminali khususi KLIP.i  
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k. Huntingi adalahi fasilitasi yangi dapati diberikani kepadai pelanggani 

teleponi yangi mempunyaii lebihi darii satui satuani sambungani (SST)i 

sehinggai pelanggani pemanggili hanyai mengenali satui nomori teleponi 

sebagaii calli numberi  

5. Telkomi Payphonei (teleponi umum)i Teleponi umumi adalahi layanani teleponi 

untuki publik.i Termasuki dalami layanani teleponi umumi adalahi Teleponi 

Umumi Coini (TUC).i  

6. Warungi Telkomi Teleponi Umumi Coini Pelanggani (TUCP),i Teleponi Umumi 

Kartui (TUK),i Warungi Telkomi adalahi tempati menjuali produk-produki 

layananTelkomi yangi disediakani untuki umum.i Telkomi bekerjasamai 

dengani mitrai dalami kegiatani pelayanan,i saranai dani fasilitasi 

telekomunikasii dalami bentuki sistemi bagii hasili ataui penerapani tarifi khusus. 

7. Telkomi Lokali Telkomi Lokali ataui panggilani lokali adalahi panggilani antari 

pelanggani teleponi dalami jaraki dii bawahi 30i kmi ataui dalami satui wilayahi 

(boundary)i lokal.i  

8. Telkomi SLJJi Telkomi SLJJi ataui panggilani SLJJi (Sambungani Langsungi 

Jaraki Jauh)i adalahi panggilani teleponi jaraki jauh,dimanai nomori teleponi 

pemanggili dani nomori teleponi yangi dipanggili berbedai wilayahi penomorani 

namuni dalami satui wilayahi negara.i Dalami melakukani panggilani SLJJi 

umumnyai pemanggili harusi menekani kodei area.i  

9. Telkomi SLI-007i Telkomi SLI-007i ataui panggilani SLIi (Salurani Langsungi 

Internasional)i adalahi panggilani teleponi Internationali Directi Diallingi 

(IDD)i dimanai nomori teleponi pemanggili dani nomori teleponi yangi dipanggili 
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berbedai wilayahi negara.i Dalami melakukani panggilani SLIi pemanggili harusi 

menekani 007,i Kodei Negara,i Kodei Area,i dani Nomori Teleponi Tujuan.i  

10. Telkomi Global-017i Merupakani layanani percakapani langsungi 

internasionali melaluii teknologii Voicei Overi Interneti Protocoli (VoIP)i 

premiumi dengani kodei aksesi 017.i Layanani inii memberikani tarifi yangi 

sangati ekonomisi bagii pelanggani yaitui 60%i darii tariffi nomori SLI.i  

11. Telkomi Cardi Telkomi Cardi adalahi kelompoki produki Telkomi yangi 

berbentuki kartui teleponi yangi terdirii darii kartui magnetici dani kartui teleponi 

Chip.i  

12. Telkomi Neti Telkomi Neti adalahi layanani aksesi interneti yangi menggunakani 

infrastrukturi jaringani interneti protocol.i Layanani Telkomi Neti dapati berupai 

layanani aksesi interneti dengani kecepatani rendah(diali up)dani layanani 

interneti dengani kecepatani tinggii (Dedicatedi Link).i Produki Telkomi Neti 

antarai laini Telkomi Neti Instant,i Telkomi Neti ISDN,i Telkomi Neti 

Turbo,Telkomi Indihome. 

13. Telkomi Webi Telkomi Webi adalahi layanani situsi Webi berupai situsi portali 

dani situsi informasii lainnyai yangi dapati diaksesi melaluii internet.i Kelompoki 

produki Telkomi webi inii antarai lain:www.telkom.net.id,i www.telkom.co.id,i 

www.plasa.com.i  

14. Telkomi Savei Telkomi Savei adalahi layanani komunikasii suarai dengani 

menggunakani teknologii VoIPi (Voicei Overi Interneti Protocol)i standar.i 

Jenisi layanani inii dalami bentuki Kartui Prabayari (Kartui Telkomi Savei 17017)i 

dani Pascai Bayari (melaluii registrasii 17017).i Layanani inii memberikani tarifi 

yangi sangati ekonomisi bagii pelanggani yaitui 40%i darii tarifi normali SLI 
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4.1.5 Struktur Organisasi 

 Berikut ini adalah struktur organisasi yang berlaku pada kantor Cabang PT 

Telekomunikasi Indonesia diseluruh Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2  

Sktruktur Organisasi PT Telekomunikasi Indonesia 

 

Adapuni penjelasani darii strukturi organisasii diatasi adalahi sebagaii berikut: 

1. GMi Telkomi  

a. Plasai Telkomi dipimpini olehi suatui posisii yaitui Manager. 

b. Tugasi pokoki Manageri Plazai adalahi memastikani efektivitasi 

implementasii strategii dani sistemi pelayanani pelanggani (customeri 

service)i dii Plasai Telkomi dani Flexii Center. 

c. Manageri Plazai bertanggungi jawabi penuhi atasi penyelengaraani 

kegiatani dii Plazai Telkom. 

General Manager 

Asisten Manager 

SPV Plaza SPV Plaza 

Officer Service 
Officer Service 

 

CSR CSR 
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d. Manageri Plazai diberikani kewenangani untuki membuati peraturani 

kerjai padai Plasai Telkomi dani memberikani penugasani padai 

karyawan. 

e. Dalami menjalankani peranannya,i Manageri Plasai berinteraksii 

dengani Asmani dani stafi yangi lainnyai untuki mengetahuii jalannyai 

kegiatani dii Plasai Telkomi dani memastikani efektivitasi strategii dani 

sistemi pelayanani pelanggani (customeri service)i dii Plasai Telkomi 

dani Flexii Center. 

f. Dalami melaksanakani tugasnya,i Manageri dibantui olehi beberapai 

posisi,i yaitui : 

i. Asisstanti Manager 

ii. SPVi Plasa 

iii. Officeri Service 

iv. CSR 

2. Asisteni Manager 

a. Tugasi pokoki Asistanti Manageri Plasai Telkomi adalahi :i Memastikani 

terlaksananyai fungsii cutomeri servicei yangi mencakupi pengelolaani 

Compalini Handling,i Faulti Handling,i layanani salesi dani PSB,i sertai 

costumeri retentioni Implementasii SARi (Salesi Aquisii andi Retensi)i 

dii Plasai Telkomi dani Flexii Centeri crossi selingi (penjualani silang). 

b. Asistanti Manageri bertanggungjawabi kepadai Manageri atasi 

kelancarani penyelengaraani kegiatani kerjai padai Plasai Telkomi dani 

Flexii Center. 
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c. Asistanti Manageri diberikani kewenangani memberikani penugasani 

padai karyawani dani penugasani yangi diberikani padai karyawani itui 

dapati dipertanggungjawabkani padai Manageri Plasai Telkom. 

d. Dalami menjalankani peranannya,i Asistanti Manageri berinteraksii 

dengani SPVi dani stafi lainnya,i untuki mengetahuii terselenggaranyai 

kegiatani kerjai dani peraturani perusahaani yangi telahi dibuat,i dani 

dipertanggungjawabkani kembalii kepadai Manager. 

e. Dalami menjalankani tugasnya,i Asistanti Manageri dibantui olehi 

beberapai posisi,i yaitui : 

i. SPV 

ii. Officeri Service 

iii. CSR 

3. SPV 

a. Tugasi pokoki SPVi Plasai adalahi memastikani penyelengaraani 

seluruhi kegiatani pelayanani yangi terjadii dii Plasai Telkomi berjalani 

dengani lancari dalami rangkai peningkatani kepuasani dani loyalitasi 

pelanggan,i dani bertanggungi jawabi untuki memastikani bahwai 

seluruhi transaksii administrasii maupuni keuangani yangi terjadii dii 

Loketi Plasai Telkomi padai harii itui telahi diteruskani kepadai uniti 

terkait,i sehinggai tidaki lagii transaksii yangi tersimpani dii Loketi 

Pelayanani Telkom. 

b. SPVi bertanggungi jawabi kepadai Asmani atasi kelancarani 

penyelengaraani layanani yangi diberikani olehi Customeri Servicei atasi 

kegiatani penjualani dani pemasarani jasai telekomunikasi,i termasuki 
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mutasi,i pangaduani gangguan,i klaimi pulsai ataui pengaduani lainnyai 

yangi berkaitani dengani layanani Telkomi sertai penerimaani transaksii 

pembayaran,i pembayarani restitusii dani menyediakani layanani 

informasii sertai solusii terhadapi permasalahani /i klaimi pelanggani 

yangi berkaitani dengani penjualani /i pemasarani dani tagihan,i sehinggai 

dapati memberikani kepastiani dani kepuasani padai pelanggan. 

c. SPVi diberikani kewenangani antarai laini : 

i. Memastikani setiapi petugasi Plasai Telkomi memberikani 

layanani kepadai pelanggan,i minimali sesuaii dengani standari 

yangi telahi ditetapkan.i Memastikani seluruhi transaksii 

layanani dii Plasai Telkomi telahi diterusakani sertai dilaporkani 

dani tidaki adai yangi tertundai pengirimannyai kei departementi 

/i dinasi /i bagiani terkait. 

ii. Memastikani terpenuhinyai jaminani /i garansii layanani yangi 

diberikani olehi petugasi Loketi Layanani Telkomi /i Plasai 

Telkom 

iii. Memastikani terselesainyai klaimi pulsa,i sesuaii dengani 

kewenangani yangi ditentukan,i (penolakani maupuni 

persetujuan). 

iv. Memastikani pembayarani restitusii kepadai pelanggani yangi 

berhaki telahi dilaksanakan. 

v. Memastikani terkelolanyai pembinaani SDMi dibawahi 

wewenangnyai sesuaii dengani aturani SDMi yangi berlaku. 
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d. Dalami menjalankani peranannya,i SPVi berinteraksii dengani :i 

Internali Assistanti Manageri Customeri Carei lebihi bersifati 

informative,i consultativei dani koordinatif.i Assistanti Manageri PCi 

Accessi Operationi lebihi bersifati informativei dani koordinatif.i Uniti 

Paymenti lebihi bersifati informativei dani koordinatif.i Eksternali Mitrai 

kerjai berhubungani dalami i hali pemasangani IKRi /i IKGi Mitrai 

Infomediai (i Calli Centeri ) 

4. Officeri Service 

a. Tugasi pokoki Oficeri Servicei adalahi :i Melakukani klarifikasii 

terhadapi petugasi Layanani Telkomi yangi tidaki memberikani layanani 

sesuaii standart.i Memperolehi aksesi untuki mendapatkani informasii 

atasi seluruhi deliveryi Layanani Telkom.i Melakukani koordinasii 

dengani backi roomi dalami rangkai pemenuhani jaminani layanan.i 

Membuati keputusani penolakani ataui mengabulkani pengaduani 

kebertani klaimi tagihani sesuaii dengani datai datai dani wewenang.i 

Mendapatkani aksesi untuki inputi prosesi restitusii ataupuni 

membayarkani secarai cashi /i tunaii ataupuni transfer.i Mengusulkani 

hal-hali yangi berhubungani dengani pemintaani SDMi dii uniti kerjanyai 

sesuaii dengani peraturani yangi berlaku. 

b. Officeri Servicei bertanggungi jawabi kepadai SPVi dalami hali 

Customeri Servicei Representativei memberikani jaminani /i garansii 

kepadai pelanggani atasi layanani yangi diberikan,i makai pemangkui 

jabatani harusi selalui melakukani pemantauani terhadapi prosesi 

layanani yangi sedangi terjadii dani memberikani worki orderi yangi 
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diperlukani kepadai backi roomi agari jaminani /i garansii layanani yangi 

sudahi diberikani kepadai pelanggani dapati dipenuhi. 

c. Officeri Servicei diberikani kewenangani yaitui :i Memastikani 

terlaksananyai fungsii Customeri Servicei yangi mencakupi 

pengelolaani Complaini Handling,i Faulti Handling,i Layanani Salesi 

dani PSB,i sertai Customeri Retention. 

5. CSRi (Customeri Servicei Representative) 

a. Tugasi Pokoi CSRi (Customeri Servicei Representative)i adalahi 

memastikani pemberiani layanani yangi berorientasii kepadai 

peningkatani kepuasani dani loyalitasi pelanggani /i caloni pelanggani 

yangi datingi langsungi kei Plasai Telkomi sesuaii dengani standari yangi 

ditetapkani olehi perusahaan. 

b. CSRi (Customeri Servicei Representative)i bertanggungi jawabi 

melapori kepadai Supervisori Plasai dani bertanggungi jawabi terhadapi 

seluruhi prosesi pelayanani kepadai Personali Customeri (PC)i yangi 

datangi kei Plasai Telkomi dani memastikani agari pelayanani yangi 

diberikani sesuaii dengani standari sertai kebutuhani dani keinginani 

pelanggan. 

c. CSRi (Customeri Servicei Representative)i diberikani kewenangani 

yaitui :i Memastikani bahwai pelanggani dani caloni pelanggani yangi 

datangi kei Plasai Telkomi mendapatkani layanani yangi baiki sesuaii 

standarti layanani yangi ditentukani dalami Instruksii Kerjai (Bukui 

Panduan). 
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4.2 Statistiki Deskriptif 

 

 Statistiki deskriptifi digunakani untuki memberikani suatui gambarani 

atasi datai yangi digunakani dalami penelitian.i Berdasarkani datai yangi 

diperolehi darii laporani keuangani PTi Telekomunikasii Indonesia,i makai dapati 

diketahuii nilaii minimum,i maksimum,i rata-ratai (mean)i dani jugai standari 

deviasii darii masing-masingi variabeli yangi digunakani dalami penelitiani 

sebagaimanai ditunjukkani padai Tabeli 4.1.i berikuti inii : 

Tabeli 4.1i  

Statistiki Deskriptif 

 

Descriptivei Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std.i Deviation 

ROE 11 23.00 29.60 25.4964 2.35152 

DER 11 .30 1.25 .6636 .32340 

CR 11 59.90 135.29 85.67 21.81853 

Validi Ni (listwise) 11     

 
i i i i i Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i (Datai Diolah) 

 

Berdasarkani hasili perhitungani padai Tabeli 4.1,i diketahuii bahwai adai 

sebanyaki 11i sampeli datai selamai periodei penelitiani (2009-2019)i yangi menjelaskani 

bahwa: 

1. DERi didefinisikani sebagaii perimbangani antarai jumlahi hutangi dengani 

modali yangi dimilikii perusahaan.i Rasioi strukturi modali yangi i digunakani i 

dalami penelitiani inii adalahi DERi (debti toi equityi ratio),i yaitui rasioi yangi 

dipergunakani untuki mengukuri perimbangani antarai kewajibani yangi 

dimilikii perusahaani dengani modali sendiri.i Rasioi inii jugai dapati berartii 

sebagaii kemampuani perusahaani dalami memenuhii kewajibani membayari 
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utangnyai dengani jaminani modali sendiri.i Berdasarkani tabeli diatasi 

diperolehi hasili bahwai i DERi sebagaii variabeli X1i i memilikii nilaii minimumi 

0.30,i nilaii maksimumi 1.25,i nilaii ratai –i ratai 0.66i dani standari deviasinyai 

adalahi 0.32i i dengani jumlahi pengamatani 11i uniti analisis. 

2. Currenti Ratioi adalahi rasioi kemampuani perusahaani dalami memenuhii 

kewajibani jangkai pendeknyai dengani menggunakani aktivai lancari yangi 

tersedia.i Rasioi likuiditasi ataui currenti ratioi digunakani untuki 

menggambarkani seberapai likuidnyai i suatui perusahaan.i Perusahaani 

dikatakani likuidi jikai mampui memenuhii kewajibannya.i Berdasarkani tabeli 

diatasi diperolehi hasili bahwai i CRi sebagaii variabeli X1i i memilikii nilaii 

minimumi 59.90,i nilaii maksimumi 135.29,i nilaii ratai –i ratai 85.67i dani standari 

deviasinyai adalahi 21.81i dengani jumlahi pengamatani 11i uniti analisis. 

3. ROEi mengkajii seberapai besari perusahaani menggunakani sumberi dayanyai 

agari dapati memberikani keuntungan.i Berdasarkani tabeli diatasi diperolehi 

hasili bahwai i ROEi sebagaii variabeli Yi i memilikii nilaii minimumi 23.0,i nilaii 

maksimumi 29.60,i nilaii ratai –i ratai 25.49i dani standari deviasinyai adalahi 2.35i 

dengani jumlahi pengamatani 11i uniti analisis. 

4.3i Pengujiani Asumsii Klasik 

 Pengujiani asumsii klasiki dilaksanakani dengani tujuani untuki mengujii 

keandalani datai yangi digunakani dalami penelitiani ini.i Dimanai seluruhi hasili 

pengujiani asumsii klasiki yangi ditampilkani padai penelitiani inii merupakani 

pengolahani datai dengani SPSS. 

4.3.1i Ujii Normalitas 

4.3.1.1i Hasili Ujii Normalitasi dengani Kolmogrov-i Smirnovi Test 
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Pengujiani normalitasi dengani Kolmogorov-Smirnovi dilaksanakani dengani 

memperhatikani nilaii Kolmogorov-Smirnovi dani Asymp.i Sig.i (2-tailed).i i 

Kolmogorov-Smirnovi Zi merupakani angkai Zi yangi dihasilkani darii tekniki 

Kolmogorovi Smirnovi untuki mengujii kesesuaiani distribusii datai kitai dengani suatui 

distribusii tertentu,dalami hali inii distribusii normal.i Angkai inii biasanyai jugai 

dituliskani dalami laporani penelitiani ketikai membahasi mengenaii ujii normalitas.i 

Asymp.i Sig.i (2-tailed).i merupakani nilaii pi yangi dihasilkani darii ujii hipotesisi noli 

yangi berbunyii tidaki adai perbedaani antarai distribusii datai yangi diujii dengani 

distribusii datai normal.i Jikai nilaii pi lebihi besari darii 0,i makai kesimpulani yangi 

diambili adalahi hipotesisi noli gagali ditolak,i ataui dengani katai laini sebarani datai yangi 

kitai ujii mengikutii distribusii normal. 

Tabeli 4.2 

Ujii Kolmogorov-Smirnovi  

One-Samplei Kolmogorov-Smirnovi Test 

  

Unstandardizedi Residual 

N 
16 

Normali Parameters
a
 Mean 

.0000000 

Std.i Deviation 
2.78692304 

Mosti Extremei Differences Absolute 
.143 

Positive 
.143 

Negative 
-.105 

Kolmogorov-Smirnovi Z 
.572 

Asymp.i Sig.i (2-tailed) 
.899 

a.i Testi distributioni isi Normal. 
 

  
 

i i i Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i (Datai Diolah) 
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Tabeli 4.2i menunjukkani bahwai nilaii Asymp.Sigi (2-tailed)i adalahi 0.092i 

diatasi nilaii signifikani (0,05).i Dengani katai laini variabeli residuali terdistribusii 

normal.i Berdasarkani hasili tersebuti makai dapati disimpulkani bahwai persamaani 

regresii variabeli penelitiani terdistribusii secarai normal.i  

4.2.2i Ujii Multikolenaritasi  

 

Ujii multikolinearitasi bertujuani untuki mengujii apakahi padai modeli regresii 

ditemukani adanyai korelasii antari variabeli independen.i Padai modeli regresii yangi 

baiki antari variabeli independeni seharusnyai tidaki terjadii kolerasi.i Pendekatani yangi 

digunakani adai duai yaitui dengani melihati nilaii tolerancei dani lawannyai dengani ujii 

tesi Variancei Inflationi Factori (VIF),i dengani analisisi sebagaii berikut:i  

1. Jikai nilaii tolerancei >i 0,10i dani VIFi <i 10,i makai dapati diartikani bahwai 

tidaki terdapati multikolinieritasi antari variabeli independeni dalami modeli 

regresi.i  

2. Sebaliknya,i jikai nilaii tolerancei <i 0,10i dani VIFi >i 10,i makai terdapati 

multikoliniearitas.i Berikuti inii adalahi hasili ujii multikolenaritas: 

Tabeli i 4.3i  

Hasili Ujii Multikolenaritasi i  

 
Tolerance VIF 

0.997 1.003 

0.997 1.003 

Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i (Datai Diolah) 

 

 Berdasarkani tabeli 4.3diperolehi informasii bahwai seluruhi i nilaii Tolerancei >i 

0.10i dani nilaii VIFi <i 10.i Darii hasili tersebuti makai dapati disimpulkani bahwai tidaki 

terjadii multikolenaritasi padai modeli regresii penelitian. 

4.3.3i Ujii Heterokedastisitas 
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Ujii heteroskedastisitasi bertujuani untuki melihati seberapai besari peranani 

variabeli bebasi terhadapi variabeli terikat.i Jikai variansi sama,i dani inii yangi 

seharusnyai terjadii makai dikatakani homokedastisitas.i Sedangkani jikai variansi tidaki 

samai dikatakani terjadii heterokedastisitas.i Modeli regresii yangi baiki adalahi yangi 

heteroskedastisitasi ataui tidaki terjadii heteroskedastisitas.i Untuki melihati apakahi 

heterokedastisitasi dapati dilakukani sebagaii berikuti :i i  

 
 
Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i (Datai Diolah) 

 

Gambari 4.3i  

Hasili Ujii Heterokedasitasi  

 

Berdasarkani gambari 4.1i i titik-titiki menyebari dii atasi dani dii bawahi angkai 0i 

padai sumbui Yi dani mayoritasi titik-titiki menyebari dani tidaki membentuki suatui pola.i 

Sehinggai dapati disimpulkani tidaki terjadii heterokedastisitas. 

4.3.4i Ujii Autolerasi 
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Ujii autokorelasii merupakani pengujiani asumsii dalami regresii dii manai 

variabeli dependeni tidaki berkorelasii dengani dirinyai sendiri,i maksudi korelasii 

dengani dirinyai sendirii adalahi bahwai nilaii variabeli dependeni tidaki berhubungani 

dengani nilaii variabeli itui sendiri,i baiki nilaii periodei sebelumnyai ataui nilaii periodei 

sesudahnyai (Santosoi dani Ashari,i 2005:240).i Kisarani ujii autokolerasii yangi 

dilakukani dalami pengujiani Durbini Watsoni (DW)i sebagaii berikut: 

Hipotesisi Nol Keputusan Jika 

Tidaki adai autokorelasii positif Tolak 0<i di <i dl 

Tidaki adai autokorelasii positif Noi Decision dli ≤i di ≤i du 

Tidaki adai korelasii negative Tolak 4-dli <i di <i 4 

Tidaki adai korelasii negative Noi Decision 4-dui ≤i di ≤i 4-dl 

Tidaki adai autokorelasi,i positifi 

ataui negative 
Tidaki Ditolak Dui <i di <i 4-du 

 

Tabeli 4.4i  

Hasili Ujii Autokolerasii  

 

Nilaii Durbini Watson 

1.857 

 
i i Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2019i (Datai Diolah) 

 

Berdasarkani hasili pengolahani diperolehi nilaii statistici Durbin-Watsoni 

(DW)i diperolehi 1.857,i sedangkani nilaii dui padai sigi 0.05%i adalahi senilaii 1.604i 

nilaii tersebuti beradai padai kisarani 1.604<1.857<2.396i (4-du),i makai dapati 

disimpulkani tidaki terjadii autokolerasii padai modeli regresi.i  

4.2.5i Regresii Lineari Bergandai  

Analisisi regresii bergandai bertujuani untuki mengukuri kekuatani hubungani 

antarai duai variabeli ataui lebih,i jugai menunjukkani arahi hubungani antarai variabeli 
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dependeni dengani variabeli independen.i Analisisi regresii bergandai yangi dilakukani 

dalami penelitiani menggunakani metodei enteri dengani modeli sebagaii berikut:i  

Yi =i αi +i β1X1i +i β2i X2+i β3i X3i +i β4i X4 

 

Tabeli 4.5 

Hasili Analisisi Regresii Lineari Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardizedi 

Coefficients 

Standardi

zedi 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Correlations 

Collinearityi 

Statistics 

B 

Std.i 

Error Beta 

Zero-

order Partial Part 

Tolera

nce VIF 

1 (Consta

nt) 
27.159 3.804 

 
7.140 .000 

     

DER 
-.092 .012 -.900 -7.534 .000 -.902 -.902 -.899 .997 1.003 

CR 
-.012 .036 -.039 -.328 .748 -.088 -.090 -.039 .997 1.003 

a.i Dependenti 

Variable:i ROE 

         

Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i (Datai Diolah) 

Persamaani strukturali darii hasili regresii diatasi adalahi sebagaii berikuti :i  

Yi =i 27.159i -0.092X1i -0.012X2i  

Berdasarkani persamaani tersebut,i makai persamaani tersebuti dapati 

diinterpretasikani sebagaii berikut:i i  

1. Nilaii konstani variabeli Profitabilitasi ataui ROEi adalahi sebesari i 27.159i .i Jadii jikai 

variabeli ROEi i tidaki diperngaruhii olehi variabeli apapuni akani bernilaii 27.159. 
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2. Nilaii koefisieni variabeli DERi i i adalahi sebesari -0.092.i Peningkatani sebanyaki 1i 

kali/100%i darii variabeli DERi i akani menurunkani variabeli ROEi sebesari -0.092i 

satuani dengani asumsii variabeli bebasi lainnyai dianggapi konstan.i 

3. Nilaii koefisieni variabeli CRi i adalahi sebesari -0.012.i Peningkatani sebanyaki 1i 

kali/100%i darii variabeli CRi i akani menurunkani nilaii i variabeli ROEi sebesari -

0.012i satuani dengani asumsii variabeli bebasi lainnyai dianggapi konstan.i  

Berdasarkani hasili regresii diatasi makai dapati diperolehi kesimpulani bahwai 

variabeli yangi memilikii pengaruhi palingi besari terhadapi ROEi adalahi DER. 

4.4i Uji Hipotesis 

4.4.1i Ujii Signifikansii Parsiali (Uji-t) 

Pengujiani dilakukani menggunakani uji-ti dengani tingkati pengujiani padai αi =i 5%i 

derajati kebebasani (degreei ofi freedom).i Kriteriai pengambilani keputusani adalahi 

sebagaii berikut:i  

1. Hoi diterimai jikai ti hitungi <i ti tabel 

2. Hai diterimai jikai ti hitungi >i ti tabel 

 

Tabeli 4.6 

Hasili Ujii Signifikansii Parsiali (Uji-t) 

 

Keterangan Ti Hitungi  Sig. 

DER -7.534 .000 

CR -.328 .748 

Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i (Datai Diolah) 

 

Untuki mengujii apakahi hipotesisi dalami penelitiani inii diterimai ataui tidaki 

makai diperlukani dilaksanakani pengujiani hipotesisi ataui ujii “t”.i hasili ujii ti sebagaii 

berikut:i  



62 

 

 

 

Nilaii ttabeli diperolehi dengani cara:i  

  Derajati bebasi =i ni –i ki  

   i i i i i i i i i i i =i 11i –i 2 

   i i i i i i i i i i i =i 9 

Ujii thitungi i dilakukani adalahi ujii dua,i makai ttabeli i yangi diperolehi adalahi 

padai alphai 5%i adalahi 1.833.i Berdasarkani tabeli diatasi diperolehi datai sebagaii 

berikuti :i  

1. Nilaii thitungi i untuki i DERi i sebesari i 7.534i dibandingkani dengani nilaii 

ttabeli 1.833i i untuki variabeli DERi i i lebihi besari dani nilaii significanti 

0.000i i lebihi kecili i darii nilaii i alphai 0.05.i Darii hasili tersebuti makai 

diperolehi bahwai DERi i berpengaruhi negatifi dani i signifikani 

terhadapi ROE.i Berdasarkani hasili tersebuti makai dapati disimpulkani 

Hipotesisi diterima. 

2. Nilaii thitungi i untuki i CRi i sebesari -0.328i dibandingkani dengani nilaii 

ttabeli 1.833i untuki variabeli CRi i lebihi kecili dani nilaii significanti 0.i 748i 

lebihi besari i darii nilaii i alphai 0.05.i Darii hasili tersebuti makai 

diperolehi bahwai i CRi i berpengaruhi negativei tetapii tidaki i signifikani 

terhadapi ROE.i Berdasarkani hasili tersebuti makai dapati disimpulkani 

Hipotesisi ditolak.i  

Berdasarkani hasili ujii signifikansii parsiali (uji-t)i tersebuti makai dapati 

disimpulkani satui i hipotesisi parsiali dalami penelitiani inii diterimai dani satui hipotesisi 

ditolak. 

4.4.2i Ujii Signifikansii Simultani (Uji-F)i  

Pengujiani dilakukani menggunakani ujii –i fi dengani tingkati pengujiani padai αi 

=i 5%i derajati kebebasani (degreei ofi freedom).i Kriteriai pengambilani keputusani 

adalahi sebagaii berikut:i  
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1. Hoi diterimai jikai Fi hitungi <i Fi tabel 

2. Hai diterimai jikai Fi hitungi >i Fi tabel 

Untuki menentukani nilaii F,i makai diperlukani adanyai derajati bebasi 

pembilangi dani derajati bebasi penyebut,i dengani rumusi sebagaii berikut: 

1. dfi (Pembilang)i =i ki –i 1i  

2. dfi (Penyebut)i =i ni –i ki  

Keterangani : 

ni =i jumlahi sampeli penelitian 

 

ki =i jumlahi variabeli bebasi dani terikat 

 

Padai penelitiani inii diketahuii jumlahi sampeli (n)i 100i dani jumlahi 

keseluruhani variabeli (k)i adalahi 4,i sehinggai diperolehi : 

1. dfi (pembilang)i =i 2i –i 1i =i 1 

 

2. dfi (penyebut)i =i 11i –i 2i =i 9i (5.12) 

 

Nilaii Fhitungi akani diperolehi dengani menggunakani bantuani SPSS,i kemudiani akani 

dibandingkani dengani Ftabeli padai tingkati αi =i 5%. 

Tabeli 4.7 

Hasili Ujii F 

ANOVA
b
 

Model Sumi ofi Squares df Meani Square F Sig. 

1 Regression 
513.567 2 256.783 28.653 .000

a
 

Residual 116.504 13 8.962   

Total 630.071 15    

a.i Predictors:i (Constant),i CR,i DER    

b.i Dependenti Variable:i ROE     

 
Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i (Datai Diolah) 



64 

 

 

 

 

Padai Tabeli 4.7i dapati dilihati nilaii Fi hitungi 28.653i dengani tingkati 

signifikansii 0.000.i sedangkani nilaii Fi tabeli padai alphai 5%i adalahi 5.12.i olehi karenai 

itui Fi hitungi >i Fi tabeli dani tingkati signifikansinyai 0.000<i 0.05i menunjukani bahwai i 

DERi dani CRi i secarai bersamai –samai dani signifikani berpengaruhi terhadapi ROE. 

4.4.3i i Ujii Koefisieni Determinasii  

Pengujiani koefisieni determinasii dilaksanakani dengani memperhatikani 

besarani nilaii Adjustedi Ri Squaredi (R).i Dimanai i nilaii Adjustedi Ri Squaredi (R)i 

adalahi koefisieni determinasii yaitui koefisieni yangi menjelaskani seberapai besari 

proporsii variasii dalami dependeni yangi dapati dijelaskani olehi variabeli -i variabeli 

independeni secarai bersama-sama. 

 

Tabeli 4.8i  

Hasili Koefisieni Determinasi 

 

Mo

del R 

Ri 

Squar

e 

Adjustedi 

Ri 

Square 

Std.i 

Errori ofi 

thei 

Estimate 

Changei Statistics 

Durbin-

Watson 

Ri 

Squarei 

Change 

Fi 

Chang

e df1 df2 

Sig.i Fi 

Change 

1 
.903

a
 .815 .787 2.99364 .815 

28.65

3 
2 13 .000 1.857 

a.i Predictors:i (Constant),i 

CR,i DER 

       

b.i Dependenti Variable:i 

ROE 

       

Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i i (Datai Diolah) 

 

Datai padai Tabeli 4.8i dii atasi menunjukkani nilaii adjustedi R-Squarei sebesari 0.787.i 

Hali inii berartii bahwai 78.7%i variasii nilaii ROEi i ditentukani olehi perani darii variasii 

nilaii darii DERi dani CR.i Sehinggai dapati disimpulkani bahwai kontribusii nilaii DERi 
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dani CRi i dalami mempengaruhii nilaii ROEi i adalahi sebesari 78.7%i sementarai 21.3%i 

adalahi kontribusii variabeli laini yangi tidaki termasuki dii dalami penelitiani inii sepertii 

DAR,i TATOi dani laini sebagainya. 

4.5i Analisisi Hasili Pembahasan 

4.5.1i Analisisi Pengaruhi DERi i Terhadapi ROE 

 Debti toi Equityi Ratioi (DER)i ataui Financiali Leveragei adalahi penggunaani 

hutangi sebagaii sumberi pembiayaani perusahaan.i Leveragei jugai merupakani 

perbandingani antarai jumlahi totali hutangi dengani totali aktivai yangi menggambarkani 

sampaii berapai besari perusahaani menggunakani hutangi dalami strukturi modal.i i i 

Debti i toi Equityi Ratioi (DER)i bergunai untuki mengetahuii jumlahi danai yangi 

disediakani peminjami (kreditor)i dengani pemiliki perusahaan.i Rasioi DERi akani 

memberikani artii yangi berbedai bagii kreditori dani perusahaan.i Bagii Banki (kreditor),i 

semakini besari rasioi inii akani semakini tidaki menguntungkan,i karenai semakini besari 

resikoi yangi ditanggungi atasi kegagalani yangi mungkini terjadii dii perusahaan.i 

Berdasarkani hasili pengujiani statistici deskriptifi masihi ditemukani nilaii DERi yangi 

diatasi 1i ataui diatasi 100%,i hasili inii menunjukani bahwai padai tahuni tersebuti hutangi 

perusahaani jauhi lebihi besari dibandingkani dengani tingkati ekuitasi yangi dimilikii PTi 

Telekomunikasii Indonesia. 

Berdasarkani hasili pengujiani regresii lineari bergandai diperolehi hasili bahwai Nilaii 

koefisieni variabeli DERi i i adalahi sebesari -0.092.i Peningkatani sebanyaki 1i 

kali/100%i darii variabeli DERi i akani menurunkani variabeli ROEi sebesari -0.092i 

satuani dengani asumsii variabeli bebasi lainnyai dianggapi konstan.i Sedangkani 

berdasarkani hasili pengujiani signifkansii parsiali (uji-t)i diperolehi hasili nilaii thitungi i 

untuki i DERi i sebesari 7.534i dibandingkani dengani nilaii ttabeli 1.833i i untuki variabeli 
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DERi i i lebihi besari dani nilaii significanti 0.000i i lebihi kecili i darii nilaii i alphai 0.05.i 

Darii hasili tersebuti makai diperolehi bahwai DERi berpengaruhi negatifi dani i 

signifikani terhadapi ROE.i i Dimanai hasili tersebuti membantahi ataui menganuliri hasili 

penelitiani darii Nadeaki dani Pratiwii (2018)i yangi menemukani bahwai rasioi 

solvabilitasi (DER)i memilikii pengaruhi yangi signifkani terhadapi terhadapi ROEi . 

4.5.1i Analisisi Pengaruhi CRi Terhadapi ROE 

Currenti Ratioi merupakani i rasioi yangi mengukuri seberapai jauhi aktivai 

lancari perusahaani bisai dipakaii untuki memenuhii kewajibani lancarnya.i Perusahaani 

yangi memilikii rasioi likuiditasi tinggii akani diminatii parai investori dani akani 

berimbasi pulai padai hargai sahami yangi akani cenderungi naiki karenai tingginyai 

permintaan.i  

Nilaii koefisieni variabeli variabeli CRi i adalahi sebesari -0.012.i Peningkatani sebanyaki 

1i kali/100%i darii variabeli CRi i akani menurunkani nilaii i variabeli ROEi sebesari -

0.012i satuani dengani asumsii variabeli bebasi lainnyai dianggapi konstan.i Sedangkani 

berdasarkani hasili pengujiani signifkansii parsiali (uji-t)i diperolehi hasili nilaii thitungi i 

untuki i untuki i CRi i sebesari 0.328i dibandingkani dengani nilaii ttabeli 1.833i untuki 

variabeli CRi i lebihi kecili dani nilaii significanti 0i .748i lebihi besari i darii nilaii i alphai 

0.05.i Darii hasili tersebuti makai diperolehi bahwai i CRi i berpengaruhi negativei tetapii 

tidaki i signifikani terhadapi ROE.i Dimanai hasili tersebuti selarasi dengani penelitiani 

darii Rizkii (2016)i yangi menemukani bahwai tingkati likuiditasi perusahaani (CR)i 

tidaki berpengaruhi secarai signifikani terhadapi ROE.i  

4.5.3i Pengaruhi DERi dani CRi Terhadapi ROE 

 Tingkati solvabilitasi (DER)i dani likuitasi (CR)i sangati berpengaruhi terhadapi 

tingkati kepercayaani investori terhadapi perusahaan,i dimanai dengani tingkati DERi 
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yangi selalui terjagai padai leveli lebihi kecili darii 1i ataui 100%i makai menunjukani 

bahwai tingkati manajemeni hutangi padai suatui perusahaani relatifi baiki sedangkani 

jikai tingkati CRi sejumlahi 2i kalii ataui 200%i makai perusahaani tersebuti dianggapi 

dalami posisii yangi baiki karenai memilikii modali untuki beroperasii dani membayari 

hutang-hutangnya. 

 Berdasarkani hasili pengujiani signfikansii simultani diperolehi hasili bahwai 

variabeli CRi dani DERi memilikii pengaruhi yangi simultani dani signfikani terhadapi 

ROEi dani berdasarkani hasili pengujiani koefisieni determinasii ditemukani bahwai 

78.7i variabeli CRi dani DERi memilikii pengaruhi secarai simultani terhadapi variabeli 

ROE.i Hasili penelitiani inii selarasi dengani penelitiani darii Lifanyi (2017)i yangi 

menemukani bahwai variabeli CRi dani DERi memilikii pengaruhi yangi simultani 

terhadapi variabeli ROE. 
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BABi V 

KESIMPULANi DANi SARAN 

 

5.1i Kesimpulani  

 Berdasarkani pemparan,i deskripsii dani analisisi hasili penelitiani diatas,i makai 

rumuskani kesimpulani penelitiani sebagaii berikut: 

1. Berdasarkani hasili pengujiani regresii lineari bergandai diperolehi hasili 

bahwai variabeli variabeli DERi dani CRi i i memilikii pengaruhi negatifi 

terhadapi ROE. 

2. Hasili ujii Ti diperolehi hasili bahwai DERi memilikii pengaruhi yangi negativei 

dani signifikani terhadapi ROE.i Sedangkani CRi memilikii pengaruhi yangi 

negatifi tetapii tidaki signifikan. 

3. Berdasarkani Hasili Ujii Fi diperolehi hasili bahwai variabeli DERi dani CRi i 

memilikii pengaruhi simultani dani signifikani terhadapi ROE.i  

4. Berdasarkani hasili Ujii Koefisieni Determinasii diperolehi bahwai DERi dani 

CRi memilikii pengaruhi terhadapi ROEi 78.7%. 

5.2i Sarani  

Berdasarkani kesimpulani tersebuti makai penulisi merumuskani sarani sebagaii berikut: 

1. Bagii perusahaani disarankani agari memperhatikani tingkati DERi dani CRi 

yangi bernilaii negatifi yangi dapati berdampaki terhadapi menurunyai tingkati 

investasii terhadapi perusahaan.i  

2. Investori sebaiknyai memahamii semuai informasii dengani memperhatikani 

rasio-rasioi laini yangi berhubungani dengani ROEi yangi akani digunakani 

untuki pengambilani keputusani berinvestasi.i  
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3. Bagii penelitiani selanjutnya,i sebaiknyai melakukani penelitiani padai sektori 

yangi berbedai dengani jumlahi sampeli yangi lebihi banyaki agari hasili 

penelitiani memilikii cakupani yangi lebihi luas. 
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